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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar
melalui permainan tradisional lompat tali bagi anak tunagrahita sedang di SLB C
Wiyata Dharma II Tempel. 
      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Penelitian ini dilakukan dalam satu siklus yang terdiri dari  3 kali
pertemuan dan 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek anak tunagrahita sedang kelas III berjumlah 3 siswa. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu observasi, tes kemampuan motorik kasar, dan
dokumentasi. Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah lembar panduan observasi, tes kemampuan motorik kasar, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif untuk data partisipasi siswa, komparatif untuk analisis
peningkatan kemampuan motorik kasar, yaitu membandingkan kemampuan
motorik kasar sebelum dan sesudah dilakukan tindakan dengan nilai KKM. 
      Hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut: (1) partisipasi siswa dalam
pelatihan lompat tali siswa tunagrahita sedang kelas III SDLB pada siklus I
termasuk kategori cukup. (2) kemampuan awal motorik kasar masing-masing
siswa pada saat melakukan permainan tradisional lompat tali: SPT mendapat nilai
46 kategori sedang, ERN mendapat nilai 49 kategori sedang, SYL mendapat nilai
45 kategori sedang. Setelah dilakukan tindakan SPT memperoleh nilai 77
termasuk kategori cukup, ERN memperoleh skor 80 termasuk kategori cukup dan
SYL memperoleh skor 75 termasuk kategori cukup. Besarnya peningkatan
kemampuan motorik kasar siswa masing-masing siswa yaitu: SPT meningkat
sebesar 67,4%, ERN meningkat sebesar 69,4%, SYL meningkat sebesar 66,7%.
Peningkatan kemampuan motorik kasar siswa pada siklus I sudah optimal karena
telah menunjukkan peningkatan dari sebelum diberikan tindakan dan telah
mencapai skor KKM sebesar 75. 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Anak tunagrahita digolongkan menjadi 3 jenis yaitu anak tunagrahita 
ringan, anak tunagrahita sedang, dan anak tunagrahita berat. Anak tunagrahita 
sedang atau anak mampu latih merupakan salah satu dari anak berkebutuhan 
khusus yang kemampuan intelektualnya dibawah rata-rata (di bawah normal), 
penampilan fisik tidak seimbang, mengalami kesulitan dalam aktivitas fisik, 
dan koordinasi motoriknya lemah sekali. Sutratinah Tirtonegoro (1996: 6) 
menyebutkan bahwa anak tunagrahita sedang dalam bahasa Inggris sering 
disebut retarded child, setingkat dengan moderade, semi dependent, imbisil, 
IQ antara 20/25-50/55. Rusli Ibrahim (2005: 38) menjelaskan bahwa “anak 
tunagrahita sedang mengalami kesulitan dalam seluruh aktivitas fisik, 
terutama dalam mempergunakan kemampuan motoriknya”. Anak tunagrahita 
sedang adalah anak yang memiliki kemampuan intelektual rendah, tidak 
dapat berfikir abstrak, mengalami hambatan dalam melakukan aktivitas 
kehidupan sehari-hari, kemampuan gerak anak sangat terhambat dan 
mengalami gangguan dalam koordinasi mata dan tangan. Anak tunagrahita 
masih mempunyai sisa kemampuan yang dapat dikembangkan selain 
kemampuan akademik yaitu dengan mengoptimalkan kemampuan motorik 
anak untuk menunjang kegiatan sehari-hari. 
      Mumpuniarti (2007: 25) menjelaskan bahwa “anak tunagrahita sedang 
koordinasi motoriknya lemah sekali dan penampilannya menampakkan sekali 
sebagai anak terbelakang”. Mohammad Efendi (2006: 90) menyebutkan 
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bahwa “anak tunagrahita sedang memiliki tingkat kecerdasan yang 
sedemikian rendahnya (di bawah normal), sehingga untuk meniti tugas 
perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, 
termasuk dalam program pendidikannya”. 
      Menurut Sutjihati Somantri (2006: 107) bahwa anak tunagrahita sedang 
disebut juga “imbesil memiliki IQ 51-36 pada skala binet dan 54-40 menurut 
skala wischeler (WISC)”. Anak tunagrahita sedang dapat dilatih keterampilan 
dan mengurus dirinya. Keterampilan motorik anak tunagrahita sedang lebih 
rendah dibandingkan dengan anak tunagrahita ringan, anak tunagrahita 
sedang hampir tergantung dengan perlindungan orang lain” (Mumpuniarti, 
2007: 25).  
       Berdasarkan pendapat para ahli mengenai anak tunagrahita sedang, di 
mana anak tunagrahita sedang memiliki kemampuan intelektual di bawah 
rata-rata dan memiliki skala kemampuan intelegensi antara 35-55, mengalami 
hambatan dalam aktivitas, memerlukan bantuan dan pengawasan dari orang 
yang dewasa, masih dapat di didik kemampuan akademik fungsional dan 
masih dapat dikembangkan kemampuan motoriknya. Anak tunagrahita 
sedang mengalami gangguan sensomotorik, mengakibatkan gangguan pada 
gerak, koordinasi mata dan tangan lemah, kekakuan tangan dan kaki, 
sehingga untuk beraktivitas anak mengalami hambatan. 
      Selain itu bahwa anak tunagrahita pada umur 9 tahun seharusnya 
memiliki perkembangan gerak yang harus dimiliki di antaranya:  mampu 
mengontrol kecepatan, senang mengangkat sesuatu, mampu bermain 
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pingpong dengan mengembalikan servis 2 kali berurutan, mampu mengayun 
dan memegang palu dengan baik. Pada anak tunagrahita sedang tersebut 
meskipun sudah dilatih pembelajaran motorik kasar namun kemampuan 
motoriknya masih rendah. Untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan motorik kasar 
pada pembelajaran motorik anak tunagrahita sedang diperlukan adanya media 
dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan anak dan karakteristik anak 
tunagrahita sedang, sehingga anak tertarik dan mampu mengikuti 
pembelajaran.  
      Mengingat kondisi anak tunagrahita sedang seperti tersebut di atas sangat 
diperlukan adanya pelayanan bagi anak tunagrahita sedang yang disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing anak, termasuk dalam 
kemampuan motorik kasar. Dijelaskan bahwa “kemampuan gerak anak dapat 
berkembang dan meningkat dengan baik apabila aspek–aspek yang 
merupakan gerak dasar anak dikembangkan sejak awal yaitu gerak 
lokomotor, non lokomotor dan gerak manipulatif” (Depdiknas, 2008: 3). 
      Berdasarkan hasil observasi di SLB C Wiyata Dharma II Tempel di kelas 
III SDLB, ditemui permasalahan yang dialami anak yaitu pada kemampuan 
motorik kasar. Anak mengalami kekakuan dalam mengangkat suatu benda, 
tangannya kurang kuat untuk memegang dan menggerakkan suatu benda, 
kakinya dalam berpijak belum maksimal, masih sering oleng dan terjatuh. 
Kurangnya koordinasi kaki, tangan dan mata yang tidak seimbang, selain itu 
anak malas dalam bergerak. Anak tunagrahita sedang mengalami hambatan 
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dalam melakukan aktivitas sehari-hari khususnya dalam bidang bina diri. 
Melalui permainan tradisional lompat tali ini kemampuan motorik kasar pada 
anak mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya dalam 
kegiatan bina diri misalnya: berjalan, menyapu, dan mandi.  
      Permasalahan tersebut bisa terjadi karena guru kurang mengoptimalkan 
pembelajaran kemampuan motorik kasar, dan kurangnya strategi yang 
menarik sehingga siswa kurang berminat pada pembelajaran kemampuan 
motorik kasar. Pengembangan kegiatan untuk motorik kasar pada anak 
tunagrahita di SLB C Wiyata Dharma II Tempel masih kurang maksimal, 
sehingga motorik kasar anak tunagrahita sedang sebagian besar masih rendah. 
Selain itu upaya yang telah dilakukan guru pada setiap kegiatan permainan 
fisik belum maksimal, seperti permainan fisik yang belum sesuai dengan 
teknik atau langkah-langkah yang baik. Hal ini menjadikan anak dalam 
melakukan kegiatan permainan fisik tidak sungguh-sungguh dan hasilnya 
tidak maksimal. Oleh karena itu  alternatif yang diberikan untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak tunagrahita salah satunya 
yaitu melalui permainan tradisional lompat tali. 
      Upaya untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahita sedang dalam 
motorik kasar diperlukan suatu materi, strategi, media atau alat bantu yang 
dibutuhkan dan disesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik anak tunagrahita 
sedang agar pelaksanaan proses kegiatan permainan lompat tali berjalan lebih 
efektif, efisien dan kemampuan motorik kasar anak tunagrahita sedang dapat 
optimal. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan meningkatkan 
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mutu materi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan khususnya materi 
kemampuan motorik kasar  melalui permainan lompat tali. Permainan lompat 
tali terdapat gerakan-gerakan memegang tali secara lurus, mengangkat, 
melompat, berjalan, berlari, berhenti, menekuk, gerakan keseimbangan tubuh, 
gerakan koordinasi mata, kaki dan tangan, kelenturan, kekuatan, ketangkasan 
dan kecepatan. Melalui permainan lompat tali juga dapat menumbuhkan rasa 
kegembiraan, meningkatkan partisipasi anak, melatih bekerjasama, 
menanamkan sikap percaya diri, memelihara kebugaran jasmani. Melalui 
permainan lompat tali tersebut diharapkan anak tunagrahita sedang mampu 
meningkatkan kemampuan motorik kasar. 
      Berangkat dari berbagai permasalahan di atas serta melihat kelebihan dari 
permainan lompat tali, maka peneliti merasa perlu segera mengadakan 
penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui 
Permainan Tradisional Lompat Tali Bagi Anak Tunagrahita Sedang Kelas III 
SDLB Di SLB C Wiyata Dharma II Tempel”. 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas peneliti 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul antara lain: 
1. Siswa kurang berminat dalam pelatihan motorik kasar. 
2. Kemampuan motorik kasar siswa masih terbatas. 
3. Guru kurang mengoptimalkan pelatihan kemampuan motorik kasar. 
4. Strategi pelatihan tidak menarik. 
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5. Kemampuan motorik kasar pada siswa tunagrahita sedang kelas III SDLB 
di SLB C Wiyata Dharma II Tempel belum optimal, terbukti pada 
gerakan-gerakan tubuh  siswa yang kurang sempurna misalnya dalam 
berjalan, berlari dan ketangkasan  dalam melakukan aktifitas sehari-hari. 
C. Batasan Masalah 
      Berdasarkan Identifikasi masalah di atas  maka peneliti membatasi satu 
masalah yaitu kemampuan motorik kasar pada siswa tunagrahita sedang kelas 
III SDLB di SLB C Wiyata Dharma II Tempel belum optimal, dan perlu 
segera diatasi salah satu cara yang dapat digunakan adalah permainan tali. 
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan permasalahan tersebut di atas permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana peningkatan kemampuan motorik 
kasar melalui permainan tradisional lompat tali bagi siswa tunagrahita sedang 
kelas III SDLB di SLB C Wiyata Dharma II Tempel?” 
E. Tujuan Penelitian 
      Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui permainan tradisional 
lompat tali bagi anak tunagrahita sedang di SLB C Wiyata Dharma II Tempel. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
      Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi anak tunagrahita sedang, dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar. 
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b. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bentuk kegiatan permainan bagi 
anak  tuna grahita sedang untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar. 
c.  Bagi Kepala Sekolah, sebagai dasar kebijakan sekolah dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SLB C 
Wiyata Dharma II Tempel khususnya bagi anak tunagrahita sedang. 
2. Manfaat Teoritis 
       Dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang Pendidikan Luar Biasa yang berkaitan dengan 
peningkatan kemampuan motorik kasar melalui permainan tradisional 
lompat tali. 
G. Definisi Operasional 
      Menghindari kesalahan  penafsiran  maka dalam penelitian ini diuraikan 
istilah operasional sebagai berikut: 
1. Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang 
menggunakan otot-otot besar serta kemampuan untuk menggerakkan 
secara fungsional anggota gerak pada tangan dan kaki yang meliputi aspek 
gerak lokomotor, non lokomotor dan gerak manipulatif. 
     2.  Permainan lompat tali yang dimodifikasi adalah kegiatan olahraga dengan 
cara bermain menggunakan alat berupa tali. Aktifitas ini dilakukan dengan 
kegiatan awal berupa gerakan berupa senam kecil seperti berjalan di 
tempat, merentangkan tangan, memutar tangan, melipat tangan, melipat 
jari tangan, mengepal-ngepalkan tangan. Kegiatan inti berupa gerakan 
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bermain lompat tali, terdiri dari siswa melakukan suit untuk mendapatkan 
urutan giliran siapa yang akan bermain, siswa berlari dengan awalan 10 
meter, siswa melompat dari awalan terendah tanpa terjatuh, melompat 
dengan cara mengayun-ayunkan tangan, melompat dengan cara 
merentangkan tangan, dan kegiatan penutup yaitu berupa gerakan 
relaksasi berupa mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-
pelan, merentangkan kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks dan 
pelan lalu dilepaskan. 
3.  Anak Tunagrahita sedang adalah anak yang mengalami hambatan dalam 
perkembangan mental ditandai dengan IQ yang dimiliki antara 20/25-
50/55. Anak Tunagrahita sedang memiliki penampilan fisik yang tidak 
seimbang, mengalami kesulitan dalam aktivitas fisik, dan koordinasi 
motorik kasar yang lemah. Tunagrahita sedang yang di maksud adalah 










A. Tinjauan Motorik Kasar Anak Tunagrahita Sedang 
1. Pengertian Motorik Kasar 
 
       Perkembangan kemampuan gerak anak berkaitan erat dengan 
kemampuan sensoris dan motoris. Kedua aspek ini berjalan saling 
beriringan terhadap perkembangan kemampuan gerak anak. Untuk 
memperjelas permasalahan tersebut dapat diuraikan tentang motorik kasar  
menurut Sunardi dan Sunaryo (2007: 113-114) yang menyebutkan bahwa 
“motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-
otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh, motorik kasar 
diperlukan agar anak dapat duduk, menendang, berlari, naik turun tangga 
dan sebagainya”.  
      Yudha M. Saputra (2005: 18) menjelaskan gerak kasar adalah 
“keterampilan anak SLB beraktivitas dengan menggunakan otot-otot 
besarnya”. Keterampilan menggunakan otot-otot besar ini bagi anak SLB 
tergolong  padaketerampilan gerak dasar. Keterampilan ini lakukan guna 
meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan kesehatan, anak lebih mandiri 
dan percaya diri. 
      Bambang Sujiono (2007: 13) berpendapat bahwa gerakan motorik 
kasar adalah “kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar 
bagian tubuh anak”. Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot-otot 
besar seperti otot tangan, otot kaki, dan seluruh tubuh anak. 
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       Endang Rini Sukamti (2007: 72) menyatakan bahwa “aktivitas yang 
menggunakan otot-otot besar diantaranya gerakan keterampilan non 
lokomotor, gerakan lokomotor, dan gerakan manipulatif”. Gerakan non 
lokomotor adalah aktivitas gerak tanpa memindahkan tubuh ke tempat 
lain. Contoh, mendorong, melipat, menarik, dan membungkuk. Gerakan 
lokomotor adalah aktivitas gerak yang memindahkan tubuh satu ke tempat 
lain. Contohnya, berlari, melompat, jalan dan sebagainya. Gerakan 
manipulatif adalah aktivitas gerak manipulasi benda. Contoh, melempar, 
menggiring, menangkap, dan menendang. 
         Berdasarkan pengertian diatas motorik kasar adalah suatu kemampuan 
gerak pada anak tunagrahita sedang yang melibatkan otot-otot besar pada 
tangan dan kaki serta melibatkan anggota tubuh yang lain seperti mata. 
Contoh gerakan yang melibatkan anggota tubuh tangan, kaki dan mata 
adalah mendorong, melempar, menangkap, dan mengangkat. Kemampuan 
motorik kasar anak tunagrahita sedang sebagian besar mengalami 
hambatan  sehingga anak  perlu diberi latihan sebagai persiapan 
pendidikan akademik. Dengan demikian yang dimaksud motorik kasar 
dalam penelitian ini adalah kemampuan gerak yang meliputi gerakan 
lokomotor, non lokomotor dan gerak manipulatif dalam permainan 
tradisional lompat tali. 
2. Unsur-unsur Ketrampilan Motorik Kasar 
 
      Ketrampilan motorik setiap anak pada dasarnya berbeda-beda 
tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. Memperhatikan 
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pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ketrampilan motorik kasar 
unsur-unsurnya identik dengan kemampuan sensoris dan motoris, kedua 
aspek ini berjalan saling beriringan terhadap perkembangan kemampuan 
gerak anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Sunardi dan Sunaryo (2007:  
113-114) yang menyebutkan bahwa “motorik kasar adalah kemampuan 
gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar, sebagian besar atau 
seluruh anggota tubuh, motorik kasar diperlukan agar anak dapat duduk, 
menendang, berlari, naik turun tangga dan sebagainya”. 
        Endang Rini Sukamti (2007: 72) menyatakan bahwa “aktivitas yang 
menggunakan otot-otot besar diantaranya gerakan keterampilan non 
lokomotor, gerakan lokomotor, dan gerakan manipulatif”. Gerakan non 
lokomotor adalah aktivitas gerak tanpa memindahkan tubuh ke tempat 
lain. Contoh, mendorong, melipat, menarik, dan membungkuk. Gerakan 
lokomotor adalah aktivitas gerak yang memindahkan tubuh satu ke 
tempat lain. Contohnya, berlari, melompat, jalan dan sebagainya. 
Gerakan manipulatif adalah aktivitas gerak manipulasi benda. Contoh, 
melempar, menggiring, menangkap, dan menendang. 
        Dengan demikian unsur-unsur yang diterapkan dalam kegiatan 
bermain lompat tali meliputi: gerakan lokomotor, non lokomotor, dan 
manipulatif. Unsur-unsur tersebut dibutuhkan anak pada saat melakukan 





3. Tujuan Pengembangan Motorik Kasar Bagi Anak Tunagrahita 
Sedang 
 
      Mumpuniarti (2007: 160) menjelaskan tujuan kemampuan motorik 
kasar adalah “untuk mengembangkan gerakan yang halus dan lebih 
efektif, meningkatkan orientasi ruangan dan kesadaran badan (body 
awareness)”. Mulyono Abdurrahman (2003: 157) menjelaskan kegunaan 
pengembangan motorik kasar adalah “untuk mengembangkan kehalusan 
atau kelenturan, keefektifan gerak tubuh, meningkatkan kemampuan 
orientasi ruang, dan meningkatkan kesadaran tubuh”.  
      Tujuan dan fungsi perkembangan motorik menurut Yudha M. Saputra 
(2005: 12) adalah “penguasaan ketrampilan yang tergambar dalam 
kemampuan menyelesaikan tugas gerak tertentu”. Kemampuan gerak 
terlihat dari seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas gerak 
yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. Sedangkan fungsi 
perkembangan kemampuan gerak motorik kasar adalah penguasaan 
keterampilan yang tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas 
gerak motorik tertentu. 
      Kualitas gerak motorik kasar terlihat dari seberapa jauh anak tersebut 
mampu menampilkan tugas gerak motorik kasar yang diberikan dengan 
tingkat keberhasilan tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas gerak motorik kasar tinggi, berarti gerak motorik 
kasar yang dilakukannya efektif dan efisien. 
      Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa tujuan pengembangan 
kemampuan motorik kasar anak tunagrahita sedang adalah untuk 
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meningkatkan kemampuan keterampilan gerak, memelihara dan 
meningkatkan kebugaran jasmani, serta mengembangkan motorik kasar 
tertentu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak. 
B. Tinjauan Permainan Tradisional Lompat Tali Bagi Anak Tunagrahita 
Sedang 
1.   Pengertian Permainan Tradisional Lompat Tali 
      Menurut Anggani Sudono (Virgina, 2007: 1) lompat tali sudah dimainkan 
sejak anak usia TK. Jadi sekitar 4-5 tahun karena motorik kasar mereka telah 
siap. Cara bermainnya tetap sama, dapat dilakukan perorangan ataupun 
berkelompok. Jika hanya bermain seorang diri anak akan mengikatkan tali 
pada tiang, batang pohon atau pada apapun yang memungkinkan, lalu 
melompatinya. Permainan soliter dapat juga dengan cara skipping, memegang 
kedua ujung tali kemudian mengayunkan melewati kepala dan kaki sambil 
melompatinya. Jika bermain secara kelompok biasanya melibatkan minimal 3 
anak. Diawali dengan gambreng atau hompimpah untuk menentukan dua anak 
yang kalah sebagai pemegang kedua ujung tali. Lalu anak lainnya akan 
melompati tali tersebut. Aturan permainan cukup sederhana, bagi anak yang 
sedang mendapat giliran melompat, lalu gagal melompati tali maka anak 
tersebut akan berganti posisi menjadi pemegang tali. Alat yang dibutuhkan 
cukup sederhana, terbuat dari untaian karet gelang yang banyak dijual 
dipasaran dengan tali skipping. 
      Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
permainan lompat tali adalah permainan yang dapat dimainkan oleh anak pada 
usia 4-5 tahun, karena kemampuan motorik kasarnya telah siap. Pada anak 
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tunagrahita sedang motorik kasarnya masih sangat lemah, maka permainan 
lompat tali dilakukan guna melatih motorik kasar agar berkembang lebih baik 
dan permainan lompat tali ini dilakukan secara berkelompok yaitu 3 anak, dan 
2 masing-masing memegang ujung tali dan anak yang 1 melompati tali 
tersebut berfungsi untuk melatih motorik kasar anak termasuk keseimbangan 
geraknya. 
 2. Alasan Permainan Tradisional Lompat Tali digunakan Sebagai Media 
Latih Motorik Kasar Anak Tunagrahita Sedang 
       Menurut Siti Linggar (2011: 58) Permainan lompat tali memiliki nilai-
nilai pendidikan yang luar biasa: (1) melatih ketangkasan dan keberanian 
dalam melewati rintangan permainannya; (2) Menciptakan situasi kondisi 
sosial dalam berkomunikasi dan melatih kosentrasi dalam menjalankan visi 
permainan; (3) Memberikan kesempatan kepada yang kalah maupun yang 
menang untuk saling bersaing dengan pola kejujuran dan keterbukaan; (4) 
Memberi kesempatan bagi pemain berdasarkan pengalamannya untuk 
merenungkan dan memikirkan berbagai konsekuensi dari apa yang 
diterimanya dan yang tidak diterimanya ini adalah suatu nilai kehidupan 
bermasyarakat. Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa di 
samping untuk melatih motorik kasar ana tunagrahita sedang, permainan 
tradisional lompat tali mempunyai nilai pendidikan yang sangat luar biasa 
yaitu melatih ketangkasan dan keberanian, menciptakan kondisi sosial dalam 
komunikasi, memberikan pelajaran untuk dapat menerima kekalahan. 
Permaian lompat tali yang dimaksud dalam penelitian ini adalah permainan 
lompat tali dengan modifikasi, jadi gerakan pada lompat tali ini diawali 
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dengan senam kecil yang berfungsi sebagai pemanasan sekaligus melatih 
motorik kasar, dan kegiatan inti dari permainan lompat tali, dan gerakan 
penutup berupa kegiatan relaksasi atau pendinginan. 
 3. Kelebihan Permainan Tradisional Lompat Tali 
      Permainan merupakan kegiatan manusia sebagai imbangan kerja agar 
seseorang memperoleh kesegaran jasmani dan rohani, dengan bermain  lompat 
tali pelakunya akan memperoleh kesenangan dan kersegaran karena hakikat 
dari kehidupan manusia adalah bermain. Rasa senang memungkinkan adanya 
kemudahan dalam mendidik dan mengarahkan anak untuk tujuan pendidikan 
yang diinginkan, dengan demikian permaianan lompat tali adalah salah satu 
jenis olahraga yang dapat memenuhi kebutuhan esensi manusia, yaitu bermain 
dan kesenangan. 
       Menurut Tedjasaputra (2001: 30-45) bermain merupakan “pengalaman yang 
berguna bagi perkembangan yang bermanfaat untuk: (1) perkembangan aspek 
fisik; (2) perkembangan aspek motorik; (3) perkembangan aspek social; (4) 
perkembangan aspekemosi/kepribadian; (5) perkembangan aspek kognisi; (6) 
mengasah ketajaman penginderaan; (7) mengembangkan ketrampilan olahraga 
dan menari”. 
      Permainan lompat tali diberikan untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar. Permainan lompat tali memiliki kelebihan yaitu: gerakan dari 
permainan lompat tali yaitu melatih ketangkasan dan keseimbangan anak, 
pada saat melompat keseimbangan gerak tubuh anak akan menjadi lebih baik 
maka kegiatan ini berkaitan erat dengan perbaikan motorik kasarnya, serta 
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meningkatkan kerja sama sesama siswa karena permainan lompat tali bersifat 
kelompok.  
       Kemampuan  koordinasi motorik kasar anak tunagrahita sedang juga dapat 
bermanfaat untuk kebutuhan hidupnya misalnya: anak mampu mandi sendiri, 
mampu menyisir rambutnya, dapat menyiram tanaman dengan menggunakan 
gayung dan lain-lain. 
            4. Pelaksanaan Permaianan Tradisional Lompat Tali 
 
a. Tempat dan ruang bermain 
 
      Menurut Muhyi Faruq (2008: 27) lapangan adalah “tempat atau 
lapangan yang digunakan tidak ada benda-benda yang membahayakan 
kaki anak pada saat bergerak”. Tempat atau lapangan tidak boleh basah 
atau licin sehingga anak dapat  bergerak cepat dan tidak terjatuh. Tempat 
dan ruang bermain dibagi menjadi dua yaitu tempat dan ruang di dalam 
kelas serta di luar ruang kelas. Kegiatan bermain di dalam kelas meliputi 
kegiatan kesenian, ilmu pengetahuan, pengembangan bahasa, bermain 
musik, dan bermain dengan alat permainan di atas meja. Sedangkan 
kegiatan bermain di luar kelas meliputi bermain dengan pasir, dengan air, 
pertukangan, bermain memanjat, ayunan dan bermain lompat jauh. 
      Menurut pendapat di atas tempat yang sesuai dengan kegiatan 
permainan tradisional lompat tali memerlukan tempat luas dan aman, 
maka tempat yang sesuai dilapangan sepak bola atau lapangan terbuka. 
Tempat ini dipilih agar pembelajaran ini untuk anak tunagrahita sedang  
lebih leluasa dan bebas dalam melakukan kegiatan bermain lompat tali. 
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b. Peralatan Permainan Tradisional Lompat Tali 
 
      Siti Linggar (2011: 58) menjelaskan bahwa peralatan permainan 
tradisional lompat tali yaitu karet yang di ronce menjadi sebuah tali 
panjang dan kuat. 
c. Langkah-langkah bermain lompat tali: (a) Kegiatan awal sebagai 
pemanasan, siswa melakukan gerakan-gerakan awal berupa senam kecil 
seperti berjalan di tempat, merentangkan tangan, memutar tangan, melipat 
tangan, melipat jari tangan, mengepal-ngepalkan tangan. (b) Kegiatan inti 
berupa gerakan-gerakan inti bermain lompat tali terdiri dari siswa 
melakukan suit untuk mendapatkan urutan giliran siapa yang akan 
bermain, siswa berlari dengan awalan 10 meter, siswa melompat dari 
awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan cara mengayun-ayunkan 
tangan, melompat dengan cara merentangkan tangan. (c) Kegiatan Penutup 
sebagai pendinginan berupa gerakan-gerakan penutup berupa gerakan-
gerakan relaksasi yaitu mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan 
pelan-pelan, merentangkan kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks 
dan pelan lalu dilepaskan. 
 
Gambar 1. Tali Pada Permainan Lompat Tali. 
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C. Tinjauan Tentang Anak Tunagrahita Sedang 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Sedang 
 
      Anak tunagrahita digolongkan menjadi 3 jenis yaitu anak tunagrahita 
ringan, anak tunagrahita sedang, dan anak tunagrahita berat. Sutratinah 
Tirtonegoro (1996: 6) menyatakan bahwa anak tunagrahita sedang dalam 
bahasa Inggris sering disebut retarded child, setingkat dengan moderade, semi 
dependent, imbisil, IQ antara 20/25-50/55. Pendapat lain dari T. Sutjihati 
Somantri (2006: 106) bahwa anak tunagrahita sedang sering disebut juga 
imbecil. Kelompok ini memiliki 1Q 51/36 pada skala Binet dan 50/40 menurut 
skala Weschler (WISC). Anak terbelakang mental sedang bisa mencapai 
perkembangan usia mental (MA) sampai kurang lebih 7 tahun.  
      Astati (1995: 1) menyatakan bahwa anak mampu latih adalah anak yang 
memiliki ciri fisik yang berbeda dengan anak normal. Perbedaan-perbedaan ini 
adalah koordinasi motorik yang tidak baik, kurang keseimbangan, postur tubuh 
yang tidak tegap, dan tidak dapat berbicara dengan baik. Sri Rumini (1986: 5) 
mengatakan bahwa anak mampu latih disebut juga anak trainable. Anak ini 
setingkat dengan imbecile, mempunyai kecerdasan 20/25-50/55. 
      Menurut S.A Bratanata (1979: 59) anak tunagrahita sedang adalah anak 
yang tidak dapat berdiri sendiri, walaupun demikian mempunyai beberapa 
kemungkinan yang masih dapat dikembangkan antara lain beberapa 
keterampilan untuk mengurus tubuhnya sendiri dengan lingkungan sosialnya 
setara dengan intelegensinya. Mohammad Efendi (2006: 90) menyatakan 
bahwa anak tunagrahita mampu latih (imbecile) adalah anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak mungkin untuk 
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mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak tunagrahita mampu didik. 
Anak tunagrahita mampu latih berarti anak tunagrahita hanya dapat dilatih 
untuk mengurus diri sendiri melalui aktivitas sehari-hari (activity of daily 
living), serta melakukan fungsi sosial kemasyarakatan menurut 
kemampuannya. Pengertian anak tunagrahita sedang menurut Mumpuniarti 
(2007: 13) adalah  hambatan mental sedang yaitu tingkat kecerdasan (IQ) Anak 
Tunagrahita berkisar anatara 30-50, mampu melakukan keterampilan mengurus 
diri sendiri (Self help), mampu mengadakan adaptasi dengan lingkungan 
terdekat, dan mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu pengawasan atau 
bekerja di tempat kerja terlindung (sheltred workshop). Menurut Sutjihati 
Somantri  (2005: 107) tingkat IQ anak tunagrahita sedang memiliki IQ 51/36 
berdasarkan Skala Binet, dan 54/40 menurut Skala Wischler (WISC). 
Kelompok ini dapat mencapai perkembangan Mental Age (MA) sampai kurang 
lebih sama dengan anak normal usia 7 tahun.  
      Anak tunagrahita sedang masih dapat dilatih, untuk mengurus diri sendiri, 
melindung diri sendiri dari bahaya, seperti menghindari kebakaran, berjalan di 
jalan raya, berlindung dari hujan, dan sebagainya. Anak-anak dalam kelompok 
ini dapat diajak berbicara dan mengerti, dan dapat melakukan tugas-tugas rutin 
dengan pengawasan yang ketat. Berdasarkan dari pengertian di atas dapat 
ditegaskan bahwa anak tunagrahita sedang memiliki kecerdasan yang rendah. 
Anak tunagrahita sedang mengalami kesulitan apabila dididik secara akademik 
seperti menulis, membaca, dan berhitung, akan tetapi anak tuna grahita 
sedangmasih dapat dididik mengurus diri sendiri, melindung diri sendiri dari 
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bahaya, dapat belajar keterampilan akademis yang sederhana, dapat bermain-
main yang sederhana, dan dapat melakukan tugas-tugas rutin dengan 
pengawasan yang ketat.  
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Sedang 
 
      Anak tunagrahita sedang merupakan kelompok anak yang kemampuan 
intelektualnya di bawah anak tunagrahita ringan, perkembangan kecerdasan 
mengalami hambatan tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. 
Bentuk fisik anak tunagrahita sedang banyak dijumpai dengan tipe down 
syndrome atau sering disebut anak mongoloid. 
      Sutratinah Tirtonegoro (1996: 10) mengemukakan ciri-ciri atau 
karakteristik anak tunagrahita sedang yaitu: tidak dapat dididik tetapi 
hanya dilatih, IQ antara 20/25 sampai 50/55 dengan usia mental (Mental 
Age) paling tinggi setara dengan anak normal usia tujuh tahun dan 
mentalnya tidak pernah dewasa, termasuk imbecile, hampir tidak 
mempunyai inisiatif, kekanak-kanakan, mudah tersinggung, senang 
melamun, dan menunjukkan sikap hiperaktif, tidak dapat mengadakan 
konsentrasi, dan lekas bosan,  perasaan etisnya rendah, koordinasi 
motoriknya lemah sekali, kadang-kadang gerakannya kaku dan tidak 
bertujuan, perkembangan bahasanya tidak baik, perbendaharaan 
bahasanya terbatas, dan artikulasinya kurang jelas, dengan latihan yang 
sangat tekun. Anak Tunagrahita sedang dapat sedikit diberi pelajaran 
membaca, menulis, menghitung, dan keterampilan mengurus diri, napsu 
seksual sudah dapat timbul tetapi tidak dapat menyalurkan dengan sopan, 
serta banyak dijumpai anak dengan wajah mongolism dan braindamage. 
      Mumpuniarti (2003:23) menjelaskan bahwa “Karaterisrik anak 
tunagrahita taraf sedang biasanya memiliki gejala klinis dan pada usia 
lima tahun sudah menampakan keterlambatan atau ketunaannya”. Anak 
tunagrahita sedang masih mempunyai potensi yang masih dapat 
dikembangkan. Tunagrahita, menurut Maria J. Wantah (2007: 19) anak 
tunagrahita sedang “memiliki bentuk badan yang buruk, ekspresi mukanya 
kosong, daya tahan tubuh untuk menghindari penyakit sangat kurang, 
perkembangan jasmani maupun rohani sangat lambat, gerakan anak 
tersebut tidak dapat mengurus diri sendiri, akan tetapi dengan latihan terus 
menerus pada akhirnya mereka dapat mengurus diri sendiri, dan dapat 
melindungi diri dari bahaya, dan dapat mengerjakan pekerjaan yang 
sederhana walaupun dalam pengawasan orang dewasa”. Mumpuniarti 
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(2007: 25)  menjelaskan karakteristik anak tunagrahita sedang sebagai 
berikut: 
a) Karakteristik fisik, pada tingkat hambatan mental sedang 
lebih menampakkan kecacatannya. Penampakan fisik jelas 
terlihat, karena pada tingkat ini banyak dijumpai tipe 
Down”s syndrome dan Brain Damage. Koordinasi motorik 
lemah sekali, dan penampilannya menampakan sekali 
sebagai anak terbelakang. 
b) Karakteristik psikis, pada umur dewasa anak tunagrahita 
baru mencapai kecerdasan setaraf anak normal umur 7 
tahun atau 8 tahun. Anak nampak hampir tidak mempunyai 
inisiatif, kekanak-kanakan sering melamun atau sebaliknya 
hiperaktif. 
c) Karakteristik sosial, banyak diantara anak tunagrahita 
sedang yang sikap sosialnya kurang baik, rasa etisnya 
kurang dan nampak tidak mempunyai rasa terima kasih, 
rasa belah kasihan dan rasa keadilan. 
  Berdasarkan uraian mengenai karakteristik anak tunagrahita sedang, 
menurut pendapat peneliti yang paling berpengaruh terhadap kemampuan 
motorik kasar adalah karakteristik fisik dari anak tunagrahita sedang yaitu 
penampilan fisik tidak seimbang, kondisi fisik yang lemah, mengalami 
kesulitan dalam aktivitas fisik, dan koordinasi motorik lemah. 
D. Standar Kompentesi, Kompetensi Dasar dan Indikator Keberhasilan 
Pelatihan Lompat Tali pada Siswa Tunagrahita Sedang  Kelas III di SDLB   
 
      Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada KTSP untuk SDLB-C, dan 
indikator keberhasilan yang ditentukan oleh guru pada siswa kelas III tunagrahita 
Sedang adalah (1) Standar kompetensi yaitu mempraktikkan berbagai gerak dasar 
permainan dan olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi, dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. (2) Kompetensi dasar yaitu mempraktikan gerak dasar 
permainan lompat tali yang dimodifikasi. (3) Indikator keberhasilan yaitu dapat 
melakukan gerakan-gerakan lompat tali yang meliputi gerak lokomotor, non 
lokomotor dan manipulatif. 
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E. Hasil Penelitian Relevan 
 
       Beberapa penelitian pernah dilakukan terkait tentang motorik kasar.Salah 
satunya yaitu penelitian Fitri Syahriar tahun 2012 dengan judul “Peningkatan 
Motorik Kasar Melalui Permainan Lompat Karet bagi Anak Tunagrahita sedang 
kelas IV di SDLB”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan motorik kasar siswa setelah dilatih melalui permainan Lompat Karet. 
Pencapaian peningkatan tersebut terjadi dalam dua siklus dengan rincian 
peningkatan 57,14% pada siklus I, pada siklus ini mengalami sedikit kendala 
yaitu anak tuangrahita sedang masih sering malas-malasan, gerakan kaku, dan 
mudah bosan. Pada siklus II peningkatan sebesar 75% karena pada pelatihan ini 
peneliti memberikan sedikit inovasi lagi pada permainan lompat agar anak tidak 
mudah bosan yaitu dengan cara memberikan tambahan pada gerakan melompat, 
di antaranya anak bisa melompat dengan melambaikan tangan seolah-olah seperti 
pesawat, perasaan anak tunagrahita menjadi lebih senang dalam bermain lompat 
karet. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa motorik kasar anak 
meningkat setelah diberikan tindakan Permainan Lompat Karet. Pendukung minat 
siswa terbentuk karena siswa merasa senang dalam bermain dan motorik kasar 








F. Kerangka Pikir 
Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Permainan Tradisional 
Lompat Tali Bagi Anak Tunagrahita Sedang Kelas III SDLB di SLB C 
Wiyata Dharma II Tempel 
 
      Karakteristik yang dimiliki siswa tunagrahita kategori sedang dalam 
mengerjakan tugas memiliki ketahanan memperhatikan lebih pendek 
dibandingkan dengan siswa normal (Tin Suharmini, 2009: 88). Hal tersebut 
dikarenakan siswa tunagrahita kategori sedang kesulitan dalam mengingat apa 
yang dilihat, dan secara sekilas motoriknya kurang baik didengar, dan mengalami 
masalah persepsi. Kondisi yang dialami siswa kategori tunagrahita sedang 
berpengaruh pada perkembangan perilaku, sehingga perilaku yang muncul pada 
siswa-siswa tunagrahita tidak sesuai dengan perilaku seusianya. Perilaku siswa 
yang sering muncul dalam keterampilan akademik misalnya dalam mengerjakan 
tugas membutuhkan durasi yang lama dengan frekuensi kesalahan yang banyak. 
Hal ini juga karena kekurangmampuan dalam motoriknya, kemampuan dalam 
pembelajaran jasmani dan olahraga anak masih mengalami kelemahan terutama 
dalam pengembangan motorik kasarnya dan dalam hal keseimbangan. 
      Upaya untuk menangani anak tunagrahita sedang tersebut terutama dalam 
motorik kasar diperlukan suatu materi, strategi, media atau alat bantu yang 
dibutuhkan dalam proses kegiatan dan disesuaikan dengan kebutuhan, 
karakteristik anak tunagrahita sedang agar pelaksanaan proses kegiatan berjalan 
efektif, efisien. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan melalui 
permainan tradisional lompat tali yang dimodifikasi. 
24 
 
      Permainan tradisional lompat tali yang dimodifikasi adalah kegiatan olahraga 
dengan cara bermain menggunakan alat berupa tali. Aktifitas ini dilakukan 
dengan kegiatan awal berupa gerakan berupa senam kecil seperti berjalan 
ditempat, merentangkan tangan, memutar tangan, melipat tangan, melipat jari 
tangan, mengepal-ngepalkan tangan. Kegiatan inti berupa gerakan bermain 
lompat tali, terdiri dari siswa melakukan suit untuk mendapatkan urutan giliran 
siapa yang akan bermain, siswa berlari dengan awalan 10 meter, siswa melompat 
dari awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan cara mengayun-ayunkan 
tangan, melompat dengan cara merentangkan tangan, dan kegiatan penutup yaitu 
berupa gerakan relaksasi berupa mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan 
pelan-pelan, merentangkan kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks dan 
pelan lalu dilepaskan. Permainan ini digunakan sebagai latihan gerak dasar 
melakukan gerak motorik kasar dengan permainan lompat tali yang dimodifikasi 
tersebut anak akan bermain dengan senang hati, dan mengulang-ulang gerakan 
permainan dan kemampuan motorik kasarnya dapat ditingkatkan. Berdasarkan 
kerangka fikir permainan lompat tali dapat disajikan dalam gambar kerangka fikir 

















Gambar 2.  Bagan permainan tradisional lompat tali untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar bagi anak tunagrahita sedang kelas III SLB C Wiyata 
Dharma II Tempel. 
       F. Hipotesis Tindakan  
  
      Hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui permainan tradisional lompat 
tali motorik kasar anak tunagrahita sedang kelas III di SLB C Wiyata Dharma II 
Tempel dapat ditingkatkan. 
Karateristik anak tunagrhita 
sedang yaitu anak tunagrahita 
mengalami kesulitan dalam 
aktivitas fisik, koordinasi motorik 
antara tangan dan kaki sangat lemah 
sekali apalagi dalam kondisi berdiri 
tegak, anak mengalami hambatan 
dalm aktivitas sehari hari. 
Kelebihan atau manfaat 
permainan lompat tali yaitu 
gerakan permanan lompat tali 
melatih ketangkasan dan 
keseimbangan anak, pada saat 
melompat keseimbagan gerak 
tubuh anak menjadi lebih baik 
maka kegiatan ini berkaitan erat 
dengan perbaikan motorik 
kasarnya, serta meningkatakan 
kerja sama sesama siswa karena 
permainan lompat tali bersifat 
kelompok  








A. Pendekatan Penelitian 
 
      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research). Menurut 
Kemmis dan Mc. Taggart dalam (Masnur Muslich, 2010: 8) penelitian tindakan 
kelas adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman 
kerja sendiri, yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap 
mawas diri. Artinya penelitian tindakan kelas yaitu proses pembelajaran yang 
mempunyai tujuan untuk perbaikan, dilakukan dengan sistematis dan sudah 
direncanakan dengan baik. 
       Inti dari penelitian ini terletak pada tindakan-tindakan yang dibuat oleh 
peneliti, kemudian oleh peneliti dilakukan dan dievaluasi, apakah tindakan itu 
dapat memecahkan persoalan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan berkolaborasi dengan guru kelas III 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak tunagrahita 
sedang kelas III SDLB di SLB C Wiyata Dharma melalui permainan lompat tali.  
B. Subjek Penelitian 
    Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112) subjek penelitian adalah subjek yang 
ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti. Adapun subjek penelitian ini yaitu siswa 
tunagrahita sedang kelas III SDLB di SLB C Wiyata DharmaII  Tempel. 
      Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDLB berjumlah 3 orang. Alasan 
memilih siswa kelas III dan berjumlah 3 orang adalah ada anak yang motorik 
kasarnya masih rendah dan perlu ditingkatkan. Dalam penelitian ini kriteria 
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subjek adalah sebagai berikut: Anak tunagrahita sedang, mengalami gangguan 
pada motorik kasar meliputi koordinasi kaki dan tangan, anak cenderung malas 
untuk bergerak, sempoyongan dalam berdiri atau belum bisa berdiri tegak, anak 
juga sangat pemalu, konsentrasi dan perhatian rendah, duduk di kelas III SDLB-
C1, Sekolah SLB C Wiyata Dharma II Tempel, Sleman. 
C. Desain Penelitian 
 
      Desain penelitian tindakan kelas ini, digunakan model penelitian yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 93) 
yaitu “menggunakan siklus sistem spiral yang masing-masing siklus terdiri dari 
empat komponen yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). Desain penelitian tersebut secara lebih jelas 
yaitu: (1) Permasalahan yaitu kemampuan motorik kasar siswa rendah, (2) 
Perencanaan yaitu persiapan pembelajaran, mendiskusikan RPP, (3) Tindakan 
yaitu pelatihan motorik kasar diberikan melalui permainan lompat tali, (4) 
Pengamatan yaitu mengamati aktivitas siswa ketika mengikuti pelatihan lompat 
tali, (5) Refleksi yaitu menganalisis data siklus I untuk perbaikan, dan (6) Siklus 
II bila diperlukan. 
      Pelaksanaan tindakan ini dimulai dari perencanaan, kemudian dengan 
pelaksanaan tindakan, dan pengamatan. Selanjutnya dilakukan refleksi 
berdasarkan hasil pengamatan. Berikut uraian bagan siklus tersebut. 
1. Persiapan 
      Persiapan dilakukan secara langsung untuk mengetahui kemungkinan 
dan kesediaan sekolah yang bersangkutan untuk dijadikan tempat 
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penelitian. Tahap perencanaan ini diawali dengan mengidentifikasi anak 
dan diskusi dengan guru kelas untuk menyusun langkah-langkah kegiatan 
penelitian. 
                   2. Perencanaaan 
      Tahap ini merupakan tahap melakukan musyawarah dengan guru 
kelas. Kegiatan tersebut berupa: 
a. Melakukan diskusi dengan guru kolaborator mengenai penerapan 
tindakan yang akan digunakan permainan lompat tali  dalam 
pembelajaran. 
b.  Mendiskusikan RPP kepada guru kelas. 
c.   Mengkonsultasikan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 
d.  Mengukur kemampuan awal motorik kasar anak tunagrahita sedang. 
e. Mendiskusikan prosedur refleksi mengenai hasil kemajuan atau 
hambatan selama peneliti. 
                   3. Tindakan 
Tindakan berupa permainan lompat tali yang dilakukan selama 4 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 35 menit. Langkah-langkah 
pembelajarannya berupa: 
a. Kegiatan awal (Pemanasan), subjek disiapkan untuk berbaris di 
lapangan. Siswa melakukan gerakan-gerakan awal berupa senam kecil 
seperti berjalan ditempat, merentangkan    tangan, memutar tangan, 
melipat tangan, dan melipat jari tangan, mengepal-ngepalkan tangan. 
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b. Kegiatan Inti, gerakan-gerakan inti bermain lompat tali terdiri dari siswa 
melakukan suit untuk mendapatkan urutan giliran siapa yang akan 
bermain, siswa berlari dengan awalan 10 meter, siswa melompat dari 
awalan terendah tanpa terjatuh, melompat sambil mengayun-ayunkan 
tangan, melompat sambil merentangkan tangan. 
c. Penutup, berupa gerakan-gerakan relaksasi yaitu mengayunkan kedua 
kaki secara perlahan dan pelan-pelan, merentangkan kedua tangan, dan 
menarik nafas secara rileks dan pelan lalu dilepaskan. 
                   4. Pengamatan 
      Peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan permainan lompat tali 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar. Kegiatan pengamatan ini 
dilaksanakan guna mengamati aktivitas partisipasi subjek selama 
melakukan kegiatan. 
                    5. Refleksi 
      Setelah melakukan serangkaian kegiatan permainan lompat tali dan 
semua data terkumpul segera peneliti melakukan analisis data. Kegiatan 
refleksi ini guna mengetahui dampak dari tindakan yang telah diberikan, 
apakah tindakan yang telah diberikan ini sudah berhasil sesuai dengan apa 
yang ditetapkan. Hasil tindakan yang diperoleh digunakan  sebagai dasar  
rencana tindakan pada siklus berikutnya. 
D. Tempat Penelitian 
      Penelitian dilakukan di SLBC Wiyata Dharma II Tempel, yang beralamatkan 
di desa Plumbon Magurejo Tempel Sleman. Pemilihan SLB C Wiyata Dharma II 
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Tempel sebagai tempat penelitian ialah karena di sekolah tersebut terdapat siswa 
tunagrahita sedang yang mengalami masalah yaitu kemampuan motorik kasar 
anak rendah. Alasan peneliti memilih tempat ini karena telah sesuai dengan 
keberadaan subjek yang diteliti, sehingga semua informasi atau data tentang 
subjek dapat diperoleh secara lengkap dan mudah. 
E. Waktu penelitian  
 
      Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan pada tahun 2014 di SLBC Wiyata 
Dharma. 
   Tabel 1. Jadwal penelitian 
 
No Waktu Kegiatan Penelitian 
1.  Minggu I Persiapan dan observasi 
2.  Minggu II  Observasi dan pelaksanaan pra 
tindakan 
3.  Minggu III Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
4.  Minggu IV Melakukan Tindakan Siklus II bila 
diperlukan 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
      Data dalam penelitian diungkap melalaui beberapa macam metode, yaitu 
metode observasi, test dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut 
sebagai berikut: 
1. Metode observasi 
        Metode observasi yang digunakan observasi terstruktur. Menurut 
Sugiyono (2007: 205) observasi terstruktur adalah “observasi yang telah 
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dirancang secara sistematis tentang hal yang akan diamati”. Observasi 
dilakukanoleh peneliti agar peneliti dapat mengetahui secara langsung. 
     Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti selama kegiatan 
permainan lompat tali, guna mengamati aktivitas partisipasi subjek 
selama melakukan kegiatan. 
2. Test kemampuan motorik kasar 
  
      Test merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan 
kepada seseorang dengan maksud untuk mengukur pencapaian seseorang 
setelah mempelajari sesuatu. Tes yang digunakan adalah tes perbuatan 
yaitu melakukan gerakan non lokomotor, gerakan lokomotor dan gerakan 
manipulatif. Melalui tes perbuatan tersebut peneliti mengetahui 
kemampuan sekaligus kesulitan yang dihadapi siswa berkaitan dengan 
kemampuan motorik kasar. Tes kemampuan motorik kasar dilakukan 
sebanyak 3 kali. 
      Tes pertama diberikan kepada siswa dengan tujuan mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum mendapatkan tindakan. Setelah siswa 
mendapatkan tindakan melalui permainan lompat tali pada siklus 
pertama kemudian diadakan post test dengan tujuan mengetahui sejauh 
mana kemampuan motorik kasar pada anak setelah diberikan tindakan 
pada siklus I. Post test dilakukan setiap akhir dari tindakan, kemudian di 





3.       Dokumentasi 
      Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
melangkapi data. Baik dokumen berupa catatan identitas siswa, alamat 
siswa dan data lain yang terkait dengan kemampuan motorik kasar. 
G. Pengembangan Instrumen Penelitian 
       Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data atau alat penelitian. 
Suharsimi Arikunto (2005: 101) menjelaskan bahwa “instrumen penelitian 
merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dapat 
mempermudah peneliti untuk melaksanakan kegiatan penelitian”. Instrumen 
penelitian yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Panduan Observasi Partisipasi Siswa 
      Panduan observasi partisipasi siswa dirancang dan disusun oleh 
peneliti digunakan dalam penelitian untuk mengukur partisipasi siswa 
dalam pelatihan lompat tali. Panduan observasi tersebut disusun 
berdasarkan validitas logis, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
      Mendefinisikan Variabel Permainan lompat tali permainan lompat tali 
adalah Permainan lompat tali yang dimodifikasi adalah kegiatan olahraga 
dengan cara bermain menggunakan alat berupa tali. Aktifitas ini dilakukan 
dengan berupa: 
1) kegiatan awal (pemanasan) yaitu Siswa melakukan gerakan-
gerakan awal berupa senam kecil seperti berjalan di tempat, 
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merentangkan tangan, memutar tangan, melipat tangan, melipat 
jari tangan, mengepal-ngepalkan tangan. 
2) kegiatan inti yaitu gerakan inti bermain lompat tali terdiri dari 
siswa melakukan suit untuk mendapatkan urutan giliran siapa 
yang akan bermain, siswa berlari dengan awalan 10 meter, siswa 
melompat dari awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan 
cara mengayun-ayunkan tangan, melompat dengan cara 
merentangkan tangan. Lompat tali dilakukan secara berulang-
ulang. 
3) kegiatan penutup yaitu berupa gerakan-gerakan relaksasi yaitu 
mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan, 
merentangkan kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks dan 
pelan lalu dilepaskan.  
      Berikut kisi-kisi panduan observasi partisipasi siswa dalam 
pelatihan lompat tali untuk melatih kemampuan motorik kasar yang 
dituangkan dalam bentuk tabel 2. 
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      Adapun penskoran untuk partisipasi siswa dalam pelatihan 
permainan tradisional lompat tali sebagai berikut: 
1) rentang skor mulai dari 1 sampai 4, (2) Skor yang paling rendah 
1, dan skor yang paling tinggi 4 berikut keterangannya: (a) Skor 
4 diperoleh apabila siswa dapat melakukan dengan sendiri dan 
benar tanpa bantuan, (b) Skor 3 diperoleh apabila siswa dapat 
melakukan dengan benar namun dengan sedikit bantuan verbal, 
(c) Skor 2 diperoleh apabila siswa dapat melakukan dengan 
benar, namun banyak bantuan verbal maupun non verbal, (d) 
Skor 1 diperoleh apabila siswa dalam melakukan diberi banyak 
bantuan verbal maupun non verbal, namun masih salah. 
       Berdasarkan skor tertinggi dan terendah yang mungkin diperoleh 
siswa, dapat diketahui bahwa skor tertinggi (Xt = 56) dan skor yang 
terendah (Xr = 14). Dari skor tertinggi dan terendah dapat dibuat kriteria 
hasil partisipasi siswa yang terbagi dalam empat rentangan skor yaitu 
tertuang dalam tabel 3: 
Tabel 3. Skor kriteria hasil partisipasi siswa 










2.  Test Kemampuan Motorik Kasar 
      Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan motorik kasar melalui 
permainan lompat tali baik sebelum diberikan tindakan atau sesudah 
dilakukan tindakan. Tes ini disusun atas dasar validitas isi, dengan langkah 
penyusunan menetapkan standar kompetensinya yaitu mempraktikkan 
berbagai gerak dasar permainan dan olahraga dengan peraturan yang 
dimodifikasi, dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
      Langkah selanjutnya menjabarkan kedalam kompetensi dasar yaitu 
mempraktikkan berbagai gerak dasar permainan dan olahraga dengan 
peraturan yang dimodifikasi, dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
Langkah Selanjutnya menetapkan indikatornya yaitu unsur-unsur yang 
meliputi: gerakan lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Baru 
disusun kisi-kisi tesnya, setelah kisi-kisi tes tersusun selanjutnya 
dilakukan validasi dengan menggunakan expert judgment (meminta 
pendapat dari ahli), yaitu guru kelas  III. Adapun hal-hal yang divalidasi 
yaitu kesesuaian materi tes, jumlah butir tes, serta susunan bahasa yang 
digunakan.  
Tabel 4. Kisi-kisi Test Kemampuan Motorik Kasar 
































      Penskoran pada tes motorik kasar sebagai berikut: (1) Rentang skor 
mulai dari 1 sampai 4, (2) Skor yang paling rendah 1, dan skor yang paling 
tinggi 4 berikut keterangannya: (a) Skor 4 diperoleh apabila siswa dapat 
mengerjakan test kemampuan motorik kasar sendiri dan benar tanpa 
bantuan, (c) Skor 3 diperoleh apabila siswa dapat mengerjakan test 
kemampuan motorik kasar dengan benar, namun dengan sedikit bantuan 
verbal, (d) Skor 2 diperoleh apabila siswa dapat mengerjakan test 
kemampuan motorik kasar dengan benar, namun banyak bantuan, (e) Skor 
1 diperoleh apabila siswa dalam mengerjakan test kemampaun motorik 
kasar diberi banyak bantuan, namun masih salah. 
       Berdasarkan skor tertinggi dan terendah yang mungkin diperoleh 
siswa, dapat diketahui bahwa jumlah skor tertinggi (Xt = 100) dan jumlah 
skor yang terendah (Xr = 25). Dari skor tertinggi dan terendah dapat 
dibuat empat kategori skor yaitu: 























H. Validitas Instrumen 
      Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya 
(Saifuddin Azwar, 2006: 05). Validitas instrumen diartikan sebagai derajat 
kedekatan hasil pengukuran dengan keadaan yang sebenarnya (kebenaran), bukan 
masalah sama sekali benar dan seluruhnya salah (Herawati Susilo dkk, 2009: 79). 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu instrumen observasi dan tes. Panduan 
observasi disusun dengan menggunakan validitas logis. Validitas logis pada suatu 
instrumen menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi syarat 
valid berdasarkan hasil penalaran (Suharsimi Arikunto, 2008: 66). 
       Sedangkan instrumen tes motorik kasar disusun atas dasar validitas isi. 
Setelah tersusun kedua instrumen ini dilakukan judgement ahli. Praktisi yang 
diminta pendapat adalah guru SLB C Wiyata Dharma II Tempel, Sukistriyani, S. 
Pd, Dr. Mumpuniarti, M. Pd, dan Soegito, M. Pd dosen Pendidikan Luar Biasa 
(PLB) Universitas Negeri Yogyakarta untuk menelaah konsep materi yang 
diajukan apakah sudah memenuhi sebagai instrumen tes atau belum.  
I. Indikator Keberhasilan Tindakan 
      Indikator keberhasilan tindakan berdasarkan hasil tes kemampuan motorik 
kasar melalui permainan tradisional lompat tali pada siswa tunagrahita sedang 
kelas III. Penelitian dinyatakan berhasil apabila semua siswa memperoleh: (1) 
Skorpasca tindakan > nilai pra tindakan, (2) Skor pasca tindakan ≥ KKM yang 




J. Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
mengaju pendapat dari (Suharsimi Arikunto, 2002: 268) yaitu melakukan analisis 
data dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif.  Analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis data partisipasi siswa, sedangkan data tentang 
peningkatan kemampuan motorik kasar dianalisis dengan cara 
mengkomparasikan antara data kemampuan motorik kasar sebelum tindakan 
dengan data kemampuan motorik kasar setelah dilakukan tindakan. Selanjutnya 
dikomparasikan lagi dengan skor indikator keberhasilan tindakan yaitu nilai 




                                                                                               
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Deskripsi Lokasi dan Setting Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di SLB C Wiyata Dharma II Tempel yang 
terletak di Jalan Plumbon lor, desa Mororejo, Tempel, Sleman. Lokasi 
sekolah terletak paling pojok dari rumah lain dan di depan sekolah terdapat 
area persawahan milik warga setempat. SLB C Wiyata Dharma II 
memiliki Lapangan yang luas yang berguna untuk bermain siswa di 
sekolah. Sekolah ini terdapat beberapa ruang penunjang untuk 
pembelajaran seperti ruang keterampilan boga, keterampilan musik, 
keterampilan jahit serta lapangan yang sangat luas yang digunakan untuk 
bermain danuntuk sarana olahraga.  
      Penelitian ini dilakukan di lapangan olahraga pada jam pelajaran 
olahraga yaitu dari pukul 08.00-09.15 WIB. Pelatihan dimulai dengan 
senam kecil sebagai kegiatan pembuka, kegiatan inti dari lompat tali dan 
kegiatan penutup meliputi kegiatan-kegiatan relaksasi. 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan SLB C Wiyata Dharma II Tempel 
a. Visi SLB C Wiyata Dharma II Tempel 
 SLB C Wiyata Dharma II Tempel memiliki visi yaitu 
“Terwujudnya prestasi kemandirian dan keterampilan hidup peserta 
didik sesuai bakat dan kemampuan berlandaskan IMTAQ”. Dengan 




b. Misi SLB C Wiyata Dharma II Tempel 
      Untuk mendukung visinya, SLB C Wiyata Dharma II Tempel 
memiliki misi sebagai berikut: 
1) Menanamkan keyakinan, hak dan menjalankan kewajibannya 
sesuai agama yang dianutnya. 
2) Meningkatkan profesionalisme dan inovasi guru. 
3) Mengembangkan hubungan sosial kemasyarakatan. 
4) Membekali peserta didik dengan pengetahuan dan ketrampilan 
hidup.  
5)  Menjalin kerjasama dengan dunia usaha. 
c. Tujuan Sekolah  
      Selain visi dan misi, SLB C Wiyata Dharma II Tempel juga 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) Jenjang Pendidikan SDLB, memberikan pelayanan kepada 
peserta didik dengan didasari IMTAQ untuk 
menumbuhkembangkan berbagai potensi, sikap, pengetahuan 
dan keterampilan agar dapat hidup layak, minimal dapat 
menolong dirinya sendiri. 
2) Jenjang Pendidikan SMPLB, memberikan pelayanan kepada 
peserta didik dengan didasari IMTAQ untuk 
menumbuhkembangkan berbagai potensi, sikap, pengetahuan 
dan keterampilan agar dapat hidup layak, minimal dapat 
menolong dirinya sendiri, bekerja dengan orang lain ataupun 
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berwirausaha serta berinteraksi dengan lingkungan sebagai 
langkah rintisan kejenjang pendidikan selanjutnya. 
3) Jenjang Pendidikan SMALB, memberikan pelayanan kepada 
peserta didik dengan didasari IMTAQ untuk 
menumbuhkembangkan berbagai potensi, sikap, pengetahuan 
dan keterampilan agar dapat hidup layak, minimal dapat 
menolong dirinya sendiri, bekerja dengan orang lain ataupun 
berwirausaha serta berinteraksi dengan lingkungan. 
 
3. Deskripsi Subjek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini sebanyak 3 siswa yang seluruhnya berjenis 
kelamin perempuan. Berikut identitas dan karakteristik masing-masing 
subjek:  
a. Subjek I 
1) Identitas Subjek 
 Nama siswa  : SPT  
Tempat tanggal lahir : Sleman, 22 september 2005 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Anak ke   : 3 dari 4 bersaudara 
Agama   : Islam 
Alamat rumah  : Tempel, Sleman 
Kelas   : III SDLB-C1 
Nama orangtua  : NBI 





      Subjek  adalah anak tunagrahita sedang yang termasuk tipe 
down syndrome. Perhatiannya mudah beralih, sulit konsentrasi, 
kurang memiliki rasa tanggung jawab dan malas-malasan. 
Subjek ini memiliki kecenderungan ’cemberut” dan sulit diajak 
komunikasi. Ketika pembelajaran diluar kelas siswa sering 
beralih perhatian ke hal-hal yang ada disekitarnya. Dalam 
melakukan aktivitas geraknya mengalami hambatan. 
Kemampuan motorik kasarnya lemah sekali. Berjalannya 
tampak kaku, dan  tangannya juga agak kaku.  
b. Subjek II 
1) Identitas Subjek  
Nama siswa  : ERN 
Tempat tanggal lahir : Sleman, 26 september 2004 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Anak ke   : 2 dari 3 bersaudara 
Agama   : Islam 
Alamat rumah : Sayegan, Sleman 
Kelas                        : III SDLB-C1 
Nama orangtua  : KIN 
Pekerjaan  : Buruh 
2) Karakteristik Subjek 
      Subjek II adalah anak tunagrahita sedang. Anak ini tipe 
down syndrom di mana subjek cenderung lebih ceria, kurang 
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percaya diri, sedikit tidak patuh aturan. Motorik kasarnya 
mengalami hambatan. Dalam berjalan tampak seperti robot. 
Kedua kakinya kaku, dan tangan juga kaku. Koordinasi dalam 
melakukan gerak sangat lemah dan lamban. 
c. Subjek III 
1) Identitas Subjek  
Nama siswa  : SYL  
Tempat tanggal lahir : Sleman, 31 Agustus 2004 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Anak ke   : 2 dari 2 bersaudara 
Agama   : Islam 
Alamat rumah             : Sayegan 
Kelas                       : III SDLB-C1 
Nama orangtua : KTN 
Pekerjaan : Buruh 
2) Karakteristik Subjek 
      Subjek III adalah anak tunagrahita sedang. Anak ini tipe 
down syndrom di mana subjek cenderung lebih ceria, sangat 
percaya diri, suka mencari perhatian, sedikit tidak patuh aturan. 
Motorik kasarnya mengalami hambatan. Dalam berjalan sering 
menabrak. Kedua kakinya kaku, dan tangan juga kaku. 
Koordinasi dalam melakukan gerak sangat lemah dan lamban. 







4. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan 
      Sebelum peneliti melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan pra tindakan. Kegiatan pra tindakan dilakukan sebagai 
persiapan sebelum memulai penelitian. Kegiatan pra tindakan tersebut 
disajikan dalam tabel 1 berikut ini : 
Tabel 6. Kegiatan Pra Tindakan 
Hari/Tanggal Kegiatan 
Kamis, 6 Februari 2014 Meminta izin kepada pihak sekolah 
untuk melaksanakan penelitian  
Senin, 10 Februari 2014 Melaksanakan observasi pra tindakan 
terhadap kemampuan motorik kasar 
siswa tunagrahita sedang kelas III 
SDLB untuk mengetahui informasi dan 
mengetahui masalah-masalah yang 
dihadapi  siswa tunagrahita sedang 
kelas III SDLB 
Senin, 10 Februari 2014 Mendiskusikan hasil observasi kepada 
guru mengenai kemampuan motorik 
kasar siswa tunagrahita sedang kelas III 
SDLB dan menentukan pembagian 
tugas pada waktu pelaksanaan tindakan  
Senin, 17 Maret 2014 Mengkonsultasikan kepada guru 
mengenai soal tes pra tindakan, RPP, 
lembar observasi, dan menentukan 
indikator keberhasilan tindakan 
Sabtu 12 April 2014 Melakukan tes pra tindakan untuk 
mengetahui kemampuan awal masing-
masing siswa 
 
      Berdasarkan kesepakatan dengan pihak sekolah dan guru kelas, 
penelitian dilaksanakan mulai hari Selasa, 15 April 2014 sampai selesai. 




Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Kemampuan 
Motorik Kasar Melalui Permainan Tradisional Lompat Tali 
Siklus Pertemuan ke Hari/tanggal Waktu Kegiatan/ materi 
I 





siswa tentang permainan 
tradisional lompat tali 




langkah dalam bermain 
lompat tali.  
Siswa mulai 
mempraktikkan permainan 
lompat tali tersebut 





siswa tentang permainan 
tradisional lompat tali 




langkah dalam bermain 
lompat tali.  
Siswa mulai 
mempraktikkan permainan 
lompat tali tersebut. 




Melakukan tes pasca 
tindakan siklus I 
 
5. Deskripsi Data Kemampuan Motorik Kasar Pra Tindakan 
      Tes dilakukan sebelum diberikan perlakuan kepada subjek, 
dilaksananakan untuk mengetahui kemampuan awal motorik kasar 
subjek. Tes kemampuan motorik kasar yang terdiri dari 25 item tes, guna 
mengungkap kemampuan motorik kasar yaitu gerak lokomotor, non 
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lokomotor dan manipulatif. Gerak lokomotor terdiri dari berjalan, berlari, 
meloncat, melompat, memanjat, dan berjingkrak. Gerak non lokomotor 
meliputi menekuk tangan, jongkok dari kondisi berdiri, duduk dari 
kondisi berdiri, berdiri dari kondisi duduk, berdiri dari kondisi jongkok, 
melipat tangan, memutar tangan, menarik, melambungkan, menekuk 
tangan, membelokkan badan ke samping, dan membungkukkan badan. 
Sementara gerak manipulatif terdiri dari gerakan tangan siswa seolah-
olah sedang mendorong, gerakan tangan siswa seolah-olah sedang 
melempar benda, gerakan tangan siswa seolah-olah sedang mengangkat 
benda, gerakan tangan siswa seolah-olah sedang menangkap benda, 
gerakan tangan siswa  seolah-olah sedang menyangga, gerakan kaki 
seolah-olah sedang menendang, dan gerakan kaki seolah-olah sedang 
menggiring bola. 
      Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan kemampuan 
motorik kasar sebelum dilakukan tindakan menunjukkan bahwa 
kemampuan motorik kasar dari ketiga subjek penelitian belum optimal. 
Gambaran awal kemampuan motorik kasar subjek dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 8. Tes Kemampuan Motorik Kasar 
INDIKATOR PRA SIKLUS 
A Gerakan Lokomotor SPT  ERN  SYL
1 Berjalan  3 4 2 
2 Berlari  2 3 1 
3 Meloncat  2 3 2 
4 Melompat 2 1 2 
5 Memanjat 1 1 1 
6 Berjingkrak 2 2 2 
B Gerakan Non lokomotor       
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7 Menekuk tangan 2 2 2 
8 Jongkok dari kondisi berdiri 2 1 2 
9 Duduk dari kondisi berdiri 1 1 2 
10 Berdiri dari kondisi duduk 2 2 2 
11 Berdiri dari kondisi jongkok 2 2 2 
12 Melipat tangan 3 3 2 
13 Memutar tangan 2 2 2 
14 Menarik  2 2 2 
15 melambungkan 3 4 2 
16 Menekuk tangan 2 2 2 
17 Membelokkan badan kesamping 1 1 1 
18 Membungkukan badan 1 1 1 
C Gerakan Manipulatif       
19 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang mendorong 2 2 2 
20 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang melempar benda 2 2 2 
21 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang mengangkat benda 1 1 1 
22 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang menangkap benda 1 2 2 
23 Gerakkan tangan siswa  seolah-olah sedang menyangga 2 2 2 
24 Gerakkan kaki seolah-olah sedang menendang 2 2 2 
25 Gerakkan kaki seolah-olah sedang menggiring bola 1 1 2 
Total Skor Perolehan Siswa (R) 46 49 45
Skor Maksimum Ideal (SM) 100 100 100
Nilai Akhir (NA)=(R/SM)x 100 46 49 45
Kategori Penilaian Kemampuan Motorik Kasar* sedang sedang sedang
 
 
      Tabel di atas menunjukkan bahwa tes kemampuan motorik kasar pra 
tindakan siswa tunagrahita sedang kelas III SDLB termasuk kategori 
sedang. Total skor perolehan siswa sebelum diberikan tindakan yaitu SPT 
memperoleh skor 46 termasuk kategori sedang, ERN memperoleh skor 49 
termasuk kategori sedang dan SYL memperoleh skor 45 termasuk kategori 
sedang. Nilai tertinggi diperoleh siswa yaitu ERN sebesar 49 dan nilai 
terendah diperoleh oleh SYL sebesar 45.  
      Berdasarkan nilai tes pra tindakan yang diperoleh semua siswa 
tunagrahita sedang kelas III SDLB dalam kemampuan motorik kasar 
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berada dalam kategori sedang. Apabila dibandingkan dengan nilai KKM 
yang telah ditentukan, kemampuan motorik kasar siswa melalui permainan 
tradisional lompat tali masih berada di bawah KKM yang telah ditentukan 
yaitu dengan nilai 75. Data hasil tes pra tindakan kemampuan motorik 
kasar siswa tunagrahita sedang kelas III SDLB dapat disajikan dalam 
bentuk diagram grafik di bawah ini: 
 
Gambar 2. Grafik kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita 
sedang kelas III SDLB 
 
      Berdasarkan gambar di atas dapat terlihat bahwa nilai tes kemampuan 
motorik kasar pada saat pra siklus tertinggi diperoleh siswa ERN dengan 
skor 49, kedua SPT dengan sekor 46 dan ketiga SYL dengan skor 45. 
 
6. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I 
a. Perencanaaan Tindakan Siklus I 
      Tindakan siklus I dalam penelitian ini terdiri dari 3 kali 
pertemuan. Satu kali pertemuan dilaksanakan selama 3 X 35 menit. 
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Sebelum melaksanakan tindakan penelitian, peneliti melakukan 
beberapa persiapan antara lain: 
1) Menyusun RPP, menyusun lembar observasi partisipasi siswa, 
membuat tes kemampuan motorik kasar. 
2) Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan untuk 
permainan lompat tali yaitu tali dan tempat yang digunakan 
untuk permainan. 
3) Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi 
partisipasi siswa dalam permainan lompat tali dan lembar tes 
kemampuan motorik kasar siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
      Tindakan yang diberikan kepada subjek penelitian 
berupakemampuan motorik kasar dengan permainan tradisional 
lompat tali. Uraian masing-masing pertemuan yang dilaksanakan 
pada siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan I 
a. Kegiatan awal 
1. Sebelum pelatihan dimulai guru mengajak siswa 
berbaris di lapangan dan mengajak siswa untuk berdoa 
kemudian siswa mengucapkan salam kepada guru lalu 
siswa menjawab salam guru. 
2. Guru mencontohkan gerakan-gerakan senam kecil. 
3. Guru mencontohkan gerakan-gerakan senam kecil 
seperti: berjalan ditempat, merentangkan tangan, 
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memutar tangan, melipat tangan, melipat jari tangan, 
mengepal-ngepalkan tangan. 
4. Setelah siswa selesai melihat guru, lalu siswa mengikuti 
gerakan-gerakan yang diajarkan guru.    
b. Kegiatan Inti 
1. Siswa bermain lompat tali. 
2. Siswa melakukan suit untuk mendapatkan urutan 
giliran siapa yang akan bermain. 
3. Siswa berlari dengan awalan 10 meter. 
4. Siswa melompat tali dari awalan terendah tanpa 
terjatuh. 
5. Siswa melompat kejenjang lompatan yang lebih tinggi, 
apabila terjatuh maka giliran siswa lain bermain. 
c. Kegiatan penutup 
1. Guru mengajak siswa melakukan gerakan-gerakan 
relaksasi yaitu mengayunkan kedua kaki secara 
perlahan dan pelan-pelan, merentangkan kedua tangan, 
dan menarik nafas secara rileks dan pelan lalu 
dilepaskan. 
2. Pelatihan pelajaran olahraga di tutup dengan berdoa 






2) Pertemuan II 
a. Kegiatan awal 
1. Sebelum pelatihan dimulai guru mengajak siswa 
berbaris di lapangan dan mengajak siswa untuk berdoa 
kemudian siswa mengucapkan salam kepada guru lalu 
siswa menjawab salam guru. 
2. Apersepsi dengan guru mengulang sepintas gerakan-
gerakan senam kecil pada pertemuan sebelumnya. 
b. Kegiatan inti 
1. Guru memberi contoh gerakan-gerakan inti bermain 
lompat tali yang terdiri dari siswa melakukan suit untuk 
mendapatkan urutan giliran siapa yang akan bermain, 
siswa berlari dengan awalan 10 meter, siswa melompat 
dari awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan 
cara mengayun-ayunkan tangan, melompat dengan cara 
merentangkan tangan. 
2. Siswa melakukan suit untuk mendapatkan urutan 
giliran siapa yang akan bermain, siswa berlari dengan 
awalan 10 meter, siswa melompat dari awalan terendah 
tanpa terjatuh, melompat dengan cara mengayun-






c. Kegiatan Penutup 
1. Guru mencontohkan pada siswa untuk melakukan 
gerakan-gerakan relaksasi yaitu mengayunkan kedua 
kaki secara perlahan dan pelan-pelan, merentangkan 
kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks dan 
pelan lalu dilepaskan. 
2. Siswa bersama-sama melakukan gerakan-gerakan 
relaksasi yaitu mengayunkan kedua kaki secara 
perlahan dan pelan-pelan, merentangkan kedua tangan, 
dan menarik nafas secara rileks dan pelan lalu 
dilepaskan. 
3. Pelatiahan pelajaran olahraga di tutup dengan berdoa 
dan mengucap salam. 
3) Pertemuan III 
Pada pertemuan ke III kegiatan yang dilaksanakan adalah 
melakukan tes tindakan siklus I. 
c. Pengamatan (Observasi) Tindakan Siklus I 
      Pengamatan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator 
selama proses kegiatan pembelajaran kemampuan motorik kasar 
melalui permainan lompat tali. Data yang diperoleh yaitu dari hasil 
observasi antara peneliti dan guru kolaborator selama proses 
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan setelah diberikan 
perlakuan kepada subjek untuk mengukurpartisipasi siswa dalam 
pelatihan lompat tali.  
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      Partisipasi siswa dalam kemampuan motorik kasar melalui 
permainan tradisional lompat tali dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1) Subjek SPT 
      Berdasarkan hasil pengamatan siklus I, saat kegiatan awal 
yaitu sebelum pelatihan dimulai subjek SPT dapat melakukan 
perintah guru untuk berbaris di lapangan, berdoa dan 
mengucapkan salam kepada guru dengan cukup baik. Pada 
kegiatan inti SPT dapat melakukan suit dengan baik untuk 
mendapatkan urutan giliran siapa yang akan bermain. Pada 
saat berlari dengan awalan 10 meter dan melompat dari awalan 
terendah tanpa terjatuh, melompat dengan cara mengayun-
ayunkan tangan, SPT masih agak sulit untuk melakukannya, 
namun SPT dapat melompat dengan cara merentangkan tangan 
dengan baik. SPT juga dapat melakukan suit untuk 
mendapatkan urutan giliran siapa yang akan bermain, berlari 
dengan awalan 10 meter, melompat dari awalan terendah tanpa 
terjatuh, melompat dengan cara mengayun-ayunkan tangan, 
melompat dengan cara merentangkan tangan dengan cukup 
baik. Pada saat kegiatan penutup, SPT mampu melakukan 
gerakan-gerakan relaksasi yaitu mengayunkan kedua kaki 
secara perlahan dan pelan-pelan, merentangkan kedua tangan, 




2) Subjek ERN 
      Berdasarkan hasil pengamatan siklus I, saat kegiatan awal 
yaitu sebelum pelatihan dimulai subjek ERN dapat melakukan 
perintah guru untuk berbaris di lapangan, berdoa dan 
mengucapkan salam kepada guru dengan sangat baik. Pada 
kegiatan inti ERN dapat melakukan suit dengan baik untuk 
mendapatkan urutan giliran siapa yang akan bermain.   
      Pada saat berlari dengan awalan 10 meter masih agak sulit 
melakukannya, namun saat melompat dari awalan terendah 
tanpa terjatuh, melompat dengan cara mengayun-ayunkan 
tangan, melompat dengan cara merentangkan tangan, ERN 
dapat melakukannya dengan sangat baik. ERN juga dapat 
melakukan suit untuk mendapatkan urutan giliran siapa yang 
akan bermain, berlari dengan awalan 10 meter, melompat dari 
awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan cara 
mengayun-ayunkan tangan, melompat dengan cara 
merentangkan tangan dengan baik. Pada saat kegiatan penutup, 
ERN mampu melakukan gerakan-gerakan relaksasi yaitu 
mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan, 
merentangkan kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks 






3) Subjek SYL 
      Berdasarkan hasil pengamatan siklus I, saat kegiatan awal 
yaitu sebelum pelatihan dimulai subjek SYL dapat melakukan 
perintah guru untuk berbaris di lapangan, berdoa dan 
mengucapkan salam kepada guru dengan baik.  Pada kegiatan 
inti SYL dapat melakukan suit dengan baik untuk 
mendapatkan urutan giliran siapa yang akan bermain.  
      Pada saat berlari dengan awalan 10 meter, melompat dari 
awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan cara 
mengayun-ayunkan tangan. SYL masih agak sulit 
melakukannya, namun saat melompat dengan cara 
merentangkan tangan, SYL dapat melakukannya dengan baik. 
SYL masih cukup sulit pada saat suit untuk mendapatkan 
urutan giliran siapa yang akan bermain, berlari dengan awalan 
10 meter, melompat dari awalan terendah tanpa terjatuh, 
melompat dengan cara mengayun-ayunkan tangan, namun saat 
melompat dengan cara merentangkan tangan SYL dapat 
melakukannya dengan baik. Pada saat kegiatan penutup, ERN 
cukup sulit melakukan gerakan-gerakan relaksasi yaitu 
mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan, 
merentangkan kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks 
dan pelan lalu dilepaskan. 
      Pengamatan juga dilakukan dengan lembar observasi yang 
terdiri dari 14 item. Berdasarkan hasil pengukuran  yang telah 
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dilakukan, partisipasi siswa dalam pelatihan lompat tali setelah 
dilakukan tindakan menunjukkan bahwa dari ketiga subjek 
penelitian  partisipasi siswa dalam pelatihan lompat tali setelah 
diberikan tindakan, ketiga subjek termasuk kategori cukup dan 
amat baik. Berikut hasil observasi partisipasi siswa dalam pelatihan 
lompat tali subjek dapat dilihat pada tabel berikut ini: 













      
T
a
      Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil observasi berupa 
partisipasi siswa dalam pelatihan lompat tali siswa tunagrahita 
sedang kelas III SDLB pada siklus I termasuk kategori cukup dan 
KEGIATAN SISWA SKOR SIKLUS I 
SPT ERN SYL 
1 Berjalan di tempat 3 4 4 
2 Merentangkan tangan 3 3 3 
3 Memutar tangan 2 3 3 
4 Melipat tangan 3 3 3 
5 Melipat jari tangan 2 3 2 
6 Mengepal-ngepalkan tangan 3 3 3 
7 
Siswa melakukan suit untuk 
mendapatkan urutan giliran siapa yg 
akan bermain 3 3 3 
8 
Siswa berlari dengan awalan 10 
meter 2 2 2 
9 
Siswa melompat dari ukuran tali 
terendah 2 3 2 
10 
Melompat dengan cara mengayun-
ayunkan tangan 2 3 2 
11 
Melompat dengan cara 
merentangkan tangan 3 3 3 
12 
Mengayunkan kedua kaki secara 
perlahan dan pelan-pelan 3 4 2 
13 Merentangkan kedua tangan 4 4 3 
14 
Menarik nafas secara rileks dan 
pelan lalu dilepaskan 3 4 2 
Skor Total Perolehan Siswa  38 45 37  
Kategori Skor Perolehan Siswa Cukup Cukup Cukup  
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amat baik. Total skor perolehan siswa setelah diberikan tindakan 
yaitu SPT memperoleh skor 38 termasuk kategori cukup, ERN 
memperoleh skor 45 termasuk cukup dan SYL memperoleh skor 
37 termasuk kategori cukup. Nilai tertinggi diperoleh siswa yaitu 
ERN  sebesar 45 dan nilai terendah diperoleh oleh Sela sebesar 
37. Dengan demikian, hasil observasi partisipasi siswa dalam 
pelatihan lompat tali siklus I, siswa tunagrahita sedang kelas III 
SDLB berada dalam kategori cukup. 
      Data hasil observasi partisipasi siswa dalam pelatihan lompat 
tali siswa tunagrahita sedang kelas III SDLB pada siklus I dapat di 
sajikan dalam bentuk diagram grafik di bawah ini: 
 
      Gambar 3. Grafik Partisipasi Siswa dalam Pelatihan Lompat Tali 
Siswa   Tunagrahita Sedang Kelas III SDLB Siklus I 
 
          Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa partisipasi siswa 
dalam pelatihan lompat tali pada siklus I skor tertinggi diperoleh 
ERN dengan skor 45, kedua diperoleh SPT dengan skor 38 dan 
ketiga diperoleh SYL dengan skor 37. Berdasarkan hasil 
kemampuan motorik kasar siklus I menunjukkan siswa SPT 
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memperoleh nilai 77, siswa ERN memperoleh 80 dan siswa SYL 
memperoleh nilai 75. Dengan demikian ketiga siswa tersebut 
memiliki kemampuan motorik kasar dalam kategori cukup.  
d. Refleksi Tindakan Siklus I 
      Refleksi tindakan siklus I dilakukan dengan menganalisis data 
dilakukan terhadap data hasil observasi dan data hasil tes yang 
dilakukan pada subjek. Data hasil observasi terdiri dari partisipasi 
siswa dalam pelatihan lompat tali yang dilakukan siswa selama 
mengikuti pelajaran berlangsung. Data hasil tes merupakan dari hasil 
tes pasca tindakan siklus I kemampuan motorik kasar melalui 
permainan lompat tali pada siswa tunagrahita sedang kelas III.  
      Berdasarkan data hasil observasi dapat diketahui bahwa 
partsipasi masing-masing siswa mencapai kriteria cukup dan amat 
baik antara lain: subjek SPT memperoleh skor partisipasi 38 kategori 
cukup, ERN memperoleh skor partisipasi 45 kategori cukup, SYL 
memperoleh skor partisipasi 37 kategori cukup.    
      Hasil tes kemampuan motorik kasar menunjukkan subjek SPT 
mendapat nilai 77 dengan kategori cukup, ERN mendapat nilai 80 
dengan kategori cukup, SYL mendapat nilai 75 dengan cukup. 
Peneliti bersama dengan guru merefleksi dari semua tindakan yang 
diberikan pada siklus I, hasil refleksi tersebut yaitu semua siswa 
dalam siklus I sudah menunjukkan partisipasi yang cukup. Pada hasil 
tes pasca tindakan siklus I semua subjek telah memperoleh nilai 
kemampuan motorik kasar melalui permainan lompat tali sudah 
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mencapai nilai KKM yang ditentukan yaitu 75. Hasil tes kemampuan 
motorik kasar pada siklus I secara rinci disajikan pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 10. Tes Kemampuan Motorik Kasar Siklus I 
INDIKATOR SIKLUS I 
A Gerakan Lokomotor SPT ERN SYL 
1 Berjalan  4 4 3 
2 Berlari  3 4 3 
3 Meloncat  3 4 4 
4 Melompat 3 3 3 
5 Memanjat 2 3 2 
6 Berjingkrak 3 3 3 
B Gerakan Non lokomotor    
7 Menekuk tangan  4 4 3 
8 Jongkok dari kondisi berdiri 3 2 3 
9 Duduk dari kondisi berdiri 2 2 2 
10 Berdiri dari kondisi duduk 3 3 3 
11 Berdiri dari kondisi jongkok 3 3 3 
12 Melipat tangan 4 4 3 
13 Memutar tangan 3 3 3 
14 Menarik  4 4 4 
15 melambungkan  4 4 3 
16 Menekuk tangan  4 4 4 
17 
Membelokkan badan 
kesamping  3 3 3 
18 Membungkukan badan 2 2 2 
C Gerakan Manipulatif     
19 
Gerakkan tangan siswa 
seolah-olah sedang 
mendorong  3 3 3 
20 
Gerakkan tangan siswa 
seolah-olah sedang melempar 
benda 3 4 4 
21 
Gerakkan tangan siswa 
seolah-olah sedang 
mengangkat benda 2 2 2 
22 
Gerakkan tangan siswa 
seolah-olah sedang 
menangkap benda 3 3 3 
23 
Gerakkan tangan siswa  
seolah-olah sedang 




Gerakkan kaki seolah-olah 
sedang menendang 3 3 3 
25 
Gerakkan kaki seolah-olah 
sedang menggiring bola 2 2 2 
Total Skor Perolehan Siswa (R) 77 80 75  
  Skor Maksimum Ideal (SM) 100 100 100 
  
Nilai Akhir (NA)=(R/SM)x 
100 77 80 75 
Kategori Penilaian Kemampuan 
Motorik Kasar* Cukup Cukup Cukup  
   
       Tabel di atas menunjukkan bahwa tes kemampuan motorik kasar 
siswa tunagrahita sedang kelas III SDLB pada siklus I termasuk 
kategori amat baik dan cukup. Total skor perolehan siswa setelah 
diberikan tindakan (siklus I) yaitu SPT memperoleh skor 77 
termasuk kategori cukup, ERN memperoleh skor 80 termasuk 
kategori cukup dan SYL memperoleh skor 75 termasuk kategori 
cukup. Nilai tertinggi diperoleh siswa yaitu ERN sebesar 80 dan 
nilai terendah diperoleh oleh SYL sebesar 75. Dengan demikian 
perolehan skor tes kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita 
sedang kelas III SDLB pada siklus I paling tinggi sebesar 80 dan 
paling rendah sebesar 75. 
       Berdasarkan nilai tes siklus I yang diperoleh semua siswa 
tunagrahita sedang kelas III SDLB dalam kemampuan motorik kasar 
berada dalam kategori cukup. Apabila dibandingkan dengan nilai 
KKM yang telah ditentukan, kemampuan motorik kasar siswa sudah 




       Data hasil tes siklus I kemampuan motorik kasar siswa 
tunagrahita sedang kelas III SDLB dapat disajikan dalam bentuk 
diagram grafik di bawah ini: 
 
Gambar 4. Grafik kemampuan motorik kasar Siswa Tunagrahita 
Sedang Kelas III SDLB Siklus I 
 
      Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 
motorik kasar pada siklus I skor tertinggi diperoleh ERN dengan 
skor 80, kedua diperoleh SPT dengan skor 77 dan ketiga diperoleh 
SYL dengan skor 75. 
      Berdasarkan hasil dari siklus I menunjukkan bahwa penelitian 
ini telah berhasil karena telah mencapai kriteria yang diinginkan 
atau diharapkan sehingga penelitian ini dapat dihentikan. 





Tabel 11. Perbandingan Tes Kemampuan Motorik Kasar Melalui Permainan 
Lompat Tali Pre dan Pasca Siklus I  
 
PERBANDINGAN TES KEMAMPUAN MOTORIK KASAR 
INDIKATOR 













A.  Gerakan Lokomotor  
  1 Berjalan  3 4 4 4 2 3 
  2 Berlari  2 3 3 4 1 3 
  3 Melompat  2 3 3 4 2 4 
  4 Meloncat  2 3 1 3 2 3 
  5 Memanjat  1 2 1 3 1 2 
  6 Berjingkrak  2 3 2 4 2 3 
B. Gerakan non Lokomotor  
  7 Menekuk tangan 2 4 2 4 2 3 
  8 
Jongkok dari kondisi 
berdiri 2 3 1 2 2 3 
  9 
Duduk dari kondisi 
berdiri 1 2 1 2 2 2 
  10 
Berdiri dari kondisi 
duduk 2 3 2 3 2 3 
  11 
Berdiri dari kondisi 
jongkok 2 3 2 3 2 3 
  12 Melipat tangan 3 4 3 4 2 3 
  13 Memutar tangan  2 3 2 3 2 3 
  14 Menarik  2 4 2 4 2 4 
  15 Melambungkan  3 4 4 4 2 3 
  16 Menekuk tangan  2 4 2 4 2 4 
  17 
Membelokkan badan 
kesamping  1 3 1 3 1 3 
 18 Membungkukkan badan  1 2 1 2 1 2 
C Gerakan Manipulatif       
 19 
Gerakkan tangan siswa 
seolah-olah sedang 
mendorong  2 3 2 3 2 3 
 20 
Gerakkan tangan siswa 
seolah-olah sedang 
melempar benda 2 3 2 4 2 4 
 21 
Gerakkan tangan siswa 
seolah-olah sedang 
mengangkat benda 1 2 1 3 1 2 
 22 
Gerakkan tangan siswa 
seolah-olah sedang 
menangkap benda 1 3 2 3 2 3 
 23 
Gerakkan tangan siswa  






olah sedang menendang 2 3 2 3 2 3 
 25 
Gerakkan kaki seolah-
olah sedang menggiring 
bola 1 2 1 3 2 2 
Total 46 77 49 80 45 75 
  Presentase Peningkatan 67,4% 69,4% 66,7% 
 
            Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan motorik kasar 
ketiga siswa mengalami peningkatan. Subjek SPT pada pra tindakan 
memperoleh skor 46 kemudian pada saat tindakan siklus I memperoleh skor 
77. Subjek ERN pada pra tindakan memperoleh skor 49 kemudian pada saat 
tindakan siklus I memperoleh skor 80. pada pra tindakan memperoleh skor 45 
kemudian pada saat tindakan siklus I memperoleh skor 75. 
        Pencapaian kemampuan motorik kasar melalui permainan lompat tali 
dapat disajikan dalam bentuk grafik di bawah ini: 
 
Gambar 5. Grafik Nilai Pra Tindakan dan Pasca Tindakan Siklus I 
Kemampuan Motorik Kasar Melalui Permainan Lompat Tali pada 
Siswa Tunagrahita Sedang Kelas III. 
 
      Besarnya peningkatan kemampuan motorik kasar melalui permainan 
lompat tali dari pra tindakan dan pasca tindakan I dapat dinyatakan dalam 
bentuk persentase. Skor peningkatan persentase subjek SPT sebesar 
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67,4%. Skor peningkatan persentase subjek ERN sebesar 69,4%, Skor 
peningkatan persentase subjek SYL sebesar 66,7%. Dengan demikian, 
subjek ERN merupakan siswa yang paling tinggi peningkatan kemampuan 
motorik kasar melalui permainan lompat tali. Besarnya persentase 
peningkatan pada ketiga subjek dapat dibuat perbandingan melalui grafik 
sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Besarnya Persentase Peningkatan 
Kemampuan Motorik Kasar Melalui Permainan Lompat Tali pada 
Siswa Tunagrahita Sedang Kelas III pada Siklus I. 
 
      Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa tes kemampuan motorik 
siswa telah mengalami peningkatan serta partisipasi siswa dalam permainan 
lompat tali sudah cukup baik. Oleh karena itu, siklus II tidak perlu dilakukan 






B. Hipotesis Tindakan 
      Berdasarkan tes kemampuan motorik kasar pasca tindakan siklus I 
diperoleh skor dari masing-masing subjek sebagai berikut: Hal ini dibuktikan 
dari total perolehan nilai yang diperoleh siswa SPT sebesar 77 dalam kategori 
cukup, siswa ERN sebesar 80 dalam kategori cukup, dan siswa SYL sebesar 
75 dalam kategori cukup. Perbandingan peningkatan kemampuan motorik 
kasar siswa tunagrahita sedang selengkapnya dapat disajikan pada tabel 
berikut ini: 
Siswa 
Pra siklus Siklus I 

















      Dari tabel di atas menunjukkan bahwa SPT yang awalnya memperoleh 
nilai 46, setelah tindakan memperoleh nilai 77 dengan kategori cukup. ERN 
yang awalnya memperoleh nilai 49, setelah tindakan memperoleh nilai 80 
dalam kategori cukup, dan SYL yang awalnya memperoleh nilai 45, pada 
siklus I memperoleh nilai 75 dalam kategori cukup. 
      Indikator keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan adalah sebagai 
berikut:  Indikator keberhasilan tindakan berdasarkan hasil tes kemampuan 
motorik kasar melalui permainan tradisional lompat tali pada siswa 
tunagrahita sedang kelas III. Penelitian dikatakan berhasil apabila semua 
siswa memperoleh skor Pasca tindakan > skor pra tindakan, dan skor pasca 
tindakan ≥ KKM yang ditentukan yaitu 75. Ternyata perolehan skor tersebut 
telah memenuhi indikator keberhasilan tindakan yang ditetapkan.  
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      Selain itu, kemampuan motorik siswa yang awalnya masih kurang  
setelah diberikan permainan lompat tali mengalami peningkatkan. Hal ini 
dapat terlihat saat proses pelatihan lompat tali. Pada proses pelatihan, 
sebelum dimulai ketiga subjek dapat melakukan perintah guru untuk berbaris 
di lapangan, berdoa dan mengucapkan salam kepada guru dengan cukup baik. 
Pada kegiatan inti ketiga subjek dalam penelitian ini  dapat melakukan suit 
dengan baik untuk mendapatkan urutan giliran siapa yang akan bermain. 
Pada saat berlari dengan awalan 10 meter dan melompat dari awalan terendah 
tanpa terjatuh, melompat dengan cara mengayun-ayunkan tangan masih ada 
beberapa subjek yang sedikit kesulitan untuk melakukannya. Namun dapat 
melompat dengan cara merentangkan tangan dengan baik.  
      Selain itu, ketiga subjek juga dapat melakukan suit untuk mendapatkan 
urutan giliran siapa yang akan bermain, berlari dengan awalan 10 meter, 
melompat dari awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan cara 
mengayun-ayunkan tangan, melompat dengan cara merentangkan tangan 
dengan cukup baik. Kemudaian pada saat kegiatan penutup, subjek dalam 
penelitian ini mampu melakukan gerakan-gerakan relaksasi yaitu 
mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan, merentangkan 
kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks dan pelan lalu dilepaskan 
dengan baik. 
      Dengan demikian hipotesis tindakan yang menyatakan penelitian melalui 
permainan tradisional lompat tali, morotik kasar anak tunagrahita sedang 






      Penelitian tindakan yang dilakukan peneliti yaitu memfokuskan pada 
peningkatan kemampuan motorik kasar melalui permainan tradisional lompat 
tali. Tujuan penelitian tindakan ini untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar melalui permainan tradisional lompat tali bagi anak tunagrahita sedang 
kelas III di SDLB di SLB C Wiyata Dharma II Tempel. Upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita 
sedang kelas III SDLB yaitu peneliti membuat alat bantu yang dapat 
mempermudah siswa tunagrahita sedang dalam melakukan kemampuan 
motorik kasar. Alat bantu yang dibuat peneliti yaitu menggunakan permainan 
tradisional lompat tali. Permainan tradisional lompat tali yaitu suatu 
permainan yang dapat membantu individu untuk melatih ketangkasan dan 
keseimbangan anak pada saat melompat keseimbangan gerak tubuh anak akan 
menjadi lebih baik maka kegiatan ini berkaitan erat dengan perbaikan motorik 
kasarnya, serta meningkatkan kerjasama sesama siswa karena permainan 
lompat tali bersifat kelompok.  
      Pemberian tindakan kemampuan motorik kasar melalui permainan 
tradisional lompat tali pada penelitian ini dilakukan dalam I siklus yang 
terdiri dari 3 pertemuan dengan waktu 3x45 tiap pertemuan. Adapun dalam 
tiap pertemuan ada tiga kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. Kegiatan awal yaitu sebelum pelatihan dimulai 
guru mengajak siswa berbaris di lapangan dan mengajak siswa untuk berdoa 
kemudian siswa mengucapkan salam kepada guru lalu siswa menjawab salam 
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guru. Sedangkan apersepsi dengan guru mengulang sepintas gerakan-gerakan 
senam kecil pada pertemuan sebelumnya.  
      Kegiatan inti yaitu dengan guru memberi contoh gerakan-gerakan inti 
bermain lompat tali yang terdiri dari siswa melakukan suit untuk 
mendapatkan urutan giliran siapa yang akan bermain, siswa berlari dengan 
awalan 10 meter, siswa melompat dari awalan terendah tanpa terjatuh, 
melompat dengan cara mengayun-ayunkan tangan, melompat dengan cara 
merentangkan tangan. Siswa melakukan suit untuk mendapatkan urutan 
giliran siapa yang akan bermain, siswa berlari dengan awalan 10 meter, siswa 
melompat dari awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan cara 
mengayun-ayunkan tangan, melompat dengan cara merentangkan tangan. 
Kegiatan penutup guru mengajak siswa melakukan gerakan-gerakan relaksasi 
yaitu mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan, 
merentangkan kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks dan pelan lalu 
dilepaskan. Pelatihan Pelajaran olahraga di tutup dengan berdoa dan 
mengucap salam. 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 
setelah siswa diberi tindakan pada siklus I kemampuan motorik kasar melalui 
permainan lompat tali, dari hasil observasi partisipasi siswa dalam 
pembelajaran pelatihan lompat tali berada dalam kategori cukup saat 
mengikuti pembelajaran yang diberikan. Sedangkan berdasarkan hasil tes 
setelah diberikan tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan 
motorik kasar siswa tunagrahita sedang kelas III SDLB dalam kategori cukup. 
Kemampuan masing-masing subjek ini dapat dilihat dari sebelum diberikan 
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tindakan dilakukan (pra tindakan): SPT mendapat nilai 46, ERN mendapat 
nilai 49, SYL mendapat nilai 45. Dapat dikatakan subjek ERN memperoleh 
nilai tertinggi yaitu 49 dengan kategori sedang dan subjek SYL memperoleh 
nilai terendah yaitu 45 dengan kategori sedang pada saat pra tindakan. 
      Kemampuan motorik kasar siswa mengalami peningkatan setelah 
diberikan tindakan menggunakan permainan tradisional lompat tali. 
Peningkatan masing-masing siswa dapat dilihat dari nilai (pasca tindakan I), 
SPT mendapat nilai 77 dengan kategori cukup, ERN mendapat nilai 80 
dengan kategori cukup, SYL mendapat nilai 75 dengan kategori cukup. 
Besarnya peningkatan kemampuan motorik kasar siswa masing-masing siswa 
yaitu: SPT meningkat sebesar 67,4%, ERN meningkat sebesar 69,4%, SYL 
meningkat sebesar 66,7%. Diketahui bahwa subjek yang memperoleh nilai 
tertinggi dan peningkatan paling besar yaitu ERN dengan nilai 49 menjadi 80 
dan peningkatan sebesar 69,4%. Hal ini dikarenakan ERN telah melakukan 
semua gerakan dengan baik. Sedangkan nilai terendah diperoleh oleh SYL 
dengan nilai awal 45 menjadi 75, meningkatan sebesar 66,7%. Hal ini 
dikarenakan SYL masih sulit dalam melompat dengan cara mengayun-
ayunkan tangan dan masih cukup sulit dalam melakukan suit untuk 
mendapatkan giliran bermain. Namun ketiga subjek telah memiliki 
kemampuan motorik kasar dengan kategori cukup. Peningkatan kemampuan 
motorik kasar siswa pada siklus I sudah optimal karena telah menunjukkan 
peningkatan dari sebelum diberikan tindakan dan telah mencapai KKM 
sebesar 75.  
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      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak 
tunagrahita sedang dapat ditingkatkan. Hal ini juga sesuai dengan Depdiknas 
(2008: 3) bahwa kemampuan gerak anak dapat berkembang dan meningkat 
dengan baik apabila aspek–aspek yang merupakan gerak dasar anak 
dikembangkan sejak awal yaitu gerak lokomotor, non lokomotor dan gerak 
manipulatif. Salah satunya melalui permainan lompat tali. Hasil penelitian ini 
juga sesuai dengan pendapat Tedjasaputra (2001: 30-45) bahwa bermain 
merupakan “pengalaman yang berguna bagi perkembangan, yang bermanfaat 
untuk perkembangan aspek motorik.  
      Permainan lompat tali yang telah diberikan dapat meningkatkan 
kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita sedang. Dalam permainan 
lompat tali memiliki kelebihan yaitu: gerakan dari permainan lompat tali 
yaitu melatih ketangkasan dan keseimbangan anak, pada saat melompat 
keseimbangan gerak tubuh anak akan menjadi lebih baik maka kegiatan ini 
berkaitan erat dengan perbaikan motorik kasarnya, serta meningkatkan kerja 
sama sesama siswa karena permainan lompat tali bersifat kelompok. Dengan 
demikian, permainan lompat tali perlu diterapkan bagi siswa tunagrahita 
sedang untuk meningkatkan kemampuan motorok kasar yang meliputi gerak 
lokomotor, non lokomotor dan gerak manipulatif. 
D. Keterbatasan Penelitian 
 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes motorik kasar yang digunakan belum berstandar. 
2. Faktor-faktor lainnya tidak dapat diperhitungkan yang berpengaruh 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar sangat penting bagi anak 
tunagrahita sedang kelas III SDLB. Dengan stimulasi 3x (tiga kali) tata muka 
melalui permainan tradisional lompat tali sudah dapat diperbaiki. kemampuan 
motorik kasar siswa tunagrahita sedang mengalami peningkatan setelah 
diberikan tindakan pada siklus I. Peningkatan masing-masing siswa dapat 
dilihat dari nilai (pasca tindakan I), SPT mendapat nilai 77 kategori cukup, 
ERN mendapat nilai 80 kategori cukup, SYL mendapat nilai 75 kategori 
cukup.  
      Selain itu, peningkatan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita 
sedang kelas III SDLB juga terlihat pada proses pelatihan permainan lompat 
tali mengalami peningkatkan. Pada proses pelatihan, sebelum dimulai ketiga 
subjek dapat melakukan perintah guru untuk berbaris di lapangan, berdoa dan 
mengucapkan salam kepada guru dengan cukup baik. Pada kegiatan inti 
ketiga subjek dalam penelitian ini  dapat melakukan suit dengan baik untuk 
mendapatkan urutan giliran siapa yang akan bermain. Pada saat berlari 
dengan awalan 10 meter dan melompat dari awalan terendah tanpa terjatuh, 
melompat dengan cara mengayun-ayunkan tangan masih ada beberapa subjek 
yang sedikit kesulitan untuk melakukannya. Namun dapat melompat dengan 
cara merentangkan tangan dengan baik. Kemudaian pada saat kegiatan 
penutup, subjek dalam penelitian ini mampu melakukan gerakan-gerakan 
relaksasi yaitu mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan, 
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merentangkan kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks dan pelan lalu 




      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
     Permainan lompat tali dapat menambah strategi dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dalam mengajarkan 
kemampuan motorik kasar bagi siswa tunagrahita sedang. Guru 
sebaiknya menggunakan cara ini untuk meningkatkan kemampuan 
motorik kasar. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
     Sebaiknya disediakan media pembelajaran seperti tali atau media yang 
lain sebagai alat yang dapat membantu guru dalam proses belajar 
mengajarkan keterampilan gerak pada siswa tunagrahita sedang. Perlu 
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Lampiran Test Kemampuan Motorik Kasar Anak Tunagrahita Sedang 
Hari, tanggal : 
Waktu  :  






1 2 3 4 
 Gerakan Lokomotor     
1 Berjalan     
2 Berlari     
3 Melompat     
4 Meloncat     
5 Melayang     
6 Memanjat     
7 Berjingkrak     
 Gerakan non Lokomotor     
8 Menekuk tangan     
9 Mendorong     
10 Menarik     
11 Mengangkat      
12 Menurukan      
13 Melipat tangan     





15 Menarik      
16 Melambungkan     
17 Menekuk tangan     
18 Membelokan badan kesamping     
19 Membungkukkan badan     
 Gerakan Manipulatif     
20 Posisi tangan siswa seolah-olah 
sedang mendorong 
    
21 Posisi tangan siswa seolah-olah 
sedang melempar benda 
    
22 Posisi tangan siswa seolah-olah 
sedang melempar benda 
    
23 Posisi tangan siswa seolah-olah 
sedang menangkap benda 
    
24 Posisi tangan siswa seolah-olah 
sedang menyangga 
    
25 Posisi kaki seolah-olah sedang 
menendang 











DATA PENELITIAN (TES) 
TES KEMAMPUAN MOTORIK KASAR 
INDIKATOR SKOR PRA SIKLUS SKOR SIKLUS I 
SPT ERN SYL SPT ERN SYL 
A.  Gerakan Lokomotor  
  1 Berjalan  3 4 2 4 4 3 
  2 Berlari  2 3 1 3 4 3 
  3 Melompat  2 3 2 3 4 4 
  4 Meloncat  2 1 2 3 3 3 
  5 Memanjat  1 1 1 2 3 2 
  6 Berjingkrak  2 2 2 3 3 3 
B. Gerakan non Lokomotor  
  7 Menekuk tangan 2 2 2 4 4 3 
  8 Jongkok dari kondisi berdiri 2 1 2 3 2 3 
  9 Duduk dari kondisi berdiri 1 1 2 2 2 2 
  10 Berdiri dari kondisi duduk 2 2 2 3 3 3 
  11 Berdiri dari kondisi jongkok 2 2 2 3 3 3 
  12 Melipat tangan 3 3 2 4 4 3 
  13 Memutar tangan  2 2 2 3 3 3 
  14 Menarik  2 2 2 4 4 4 
  15 Melambungkan  3 4 2 4 4 3 
  16 Menekuk tangan  2 2 2 4 4 4 
  17 Membelokkan badan kesamping  1 1 1 3 3 3 





TES KEMAMPUAN MOTORIK KASAR 
INDIKATOR 




B SELA ERNA K ERNA B SELA 
C. Gerakan Manipulatif  
  19 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang mendorong  2 2 2 3 3 3 
  20 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang melempar benda 2 2 2 3 4 4 
  21 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang mengangkat benda 1 1 1 2 2 2 
  22 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang menangkap benda 1 2 2 3 3 3 
  23 Gerakkan tangan siswa  seolah-olah sedang menyangga 2 2 2 4 4 4 
  24 Gerakkan kaki seolah-olah sedang menendang 2 2 2 3 3 3 
  25 Gerakkan kaki seolah-olah sedang menggiring bola 1 1 2 2 2 2 
Total Skor Perolehan Siswa (R) 46 49 45 77 80 75 
Skor Maksimum Ideal (SM) 100 100 100 100 100 100 
Nilai Akhir (NA)=(R/SM)x 100 46 49 45 77 80 75 
Kategori Penilaian Kemampuan Motorik Kasar* Sedang Sedang Sedang Cukup Cukup Cukup 
* Keterangan: 
82-100 : Baik 
63-81   : Cukup 
44-62   : Sedang 






PERBANDINGAN PENINGKATAN ANTAR SIKLUS TES KEMAMPUAN MOTORIK KASAR 
 
PERBANDINGAN TES KEMAMPUAN MOTORIK KASAR 
INDIKATOR 













A.  Gerakan Lokomotor  
  1 Berjalan  3 4 4 4 2 3 
  2 Berlari  2 3 3 4 1 3 
  3 Melompat  2 3 3 4 2 4 
  4 Meloncat  2 3 1 3 2 3 
  5 Memanjat  1 2 1 3 1 2 
  6 Berjingkrak  2 3 2 4 2 3 
B. Gerakan non Lokomotor  
  7 Menekuk tangan 2 4 2 4 2 3 
  8 Jongkok dari kondisi berdiri 2 3 1 2 2 3 
  9 Duduk dari kondisi berdiri 1 2 1 2 2 2 
  10 Berdiri dari kondisi duduk 2 3 2 3 2 3 
  11 Berdiri dari kondisi jongkok 2 3 2 3 2 3 
  12 Melipat tangan 3 4 3 4 2 3 
  13 Memutar tangan  2 3 2 3 2 3 
  14 Menarik  2 4 2 4 2 4 
  15 Melambungkan  3 4 4 4 2 3 
  16 Menekuk tangan  2 4 2 4 2 4 
  17 Membelokkan badan kesamping  1 3 1 3 1 3 




PERBANDINGAN TES KEMAMPUAN MOTORIK KASAR 
INDIKATOR 













C. Gerakan Manipulatif  
  19 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang mendorong  2 3 2 3 2 3 
  20 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang melempar benda 2 3 2 4 2 4 
  21 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang mengangkat benda 1 2 1 3 1 2 
  22 Gerakkan tangan siswa seolah-olah sedang menangkap benda 1 3 2 3 2 3 
  23 Gerakkan tangan siswa  seolah-olah sedang menyangga 2 4 2 4 2 4 
  24 Gerakkan kaki seolah-olah sedang menendang 2 3 2 3 2 3 
  25 Gerakkan kaki seolah-olah sedang menggiring bola 1 2 1 3 2 2 
TOTAL 46 77 49 83 45 75 




Lampiran Instrumen Observasi Partisipasi siswa dalam pelatihan lompat tali 
Hari, tanggal :  
Waktu  :  






1 2 3 4 
1 berjalan ditempat,      
2 Merentangkan tangan     
3 Memutar tangan,     
4 Melipat tangan     
5 Melipat jari tangan     
6 Mengepal-ngepalkan tangan     
7 siswa melakukan suit untuk 
mendapatkan urutan giliran siapa 
yang akan bermain 
    
8 siswa berlari dengan awalan 10 meter     
9 siswa melompat dari ukuran tali 
terendah  
    
10 melompat dengan cara mengayun-
ayunkan tangan, 
    
11 melompat dengan cara merentangkan 
tangan 
    
12 mengayunkan kedua kaki secara 
perlahan dan pelan-pelan 
    
13 merentangkan kedua tangan     
14 menarik nafas secara rileks dan pelan 
lalu dilepaskan. 






KEGIATAN SISWA SKOR PRA SIKLUS 
SPT ERN SYL 
1 Berjalan di tempat 3 4 4 
2 Merentangkan tangan 3 3 3 
3 Memutar tangan 2 3 3 
4 Melipat tangan 3 3 3 
5 Melipat jari tangan 2 3 2 
6 Mengepal-ngepalkan tangan 3 3 3 
7 
Siswa melakukan suit untuk mendapatkan urutan giliran siapa yg akan 
bermain 3 3 3 
8 Siswa berlari dengan awalan 10 meter 2 2 2 
9 Siswa melompat dari ukuran tali terendah 2 3 2 
10 Melompat dengan cara mengayun-ayunkan tangan 2 3 2 
11 Melompat dengan cara merentangkan tangan 3 3 3 
12 Mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan 3 4 2 
13 Merentangkan kedua tangan 4 4 3 
14 Menarik nafas secara rileks dan pelan lalu dilepaskan 3 4 2 
Skor Total Perolehan Siswa  38 45 37 
Kategori Skor Perolehan Siswa Cukup Cukup Cukup
 
Keterangan: 
  47-57  : Baik 
  36-46  : Cukup 
  25-35  : Sedang 






PERBANDINGAN SKOR OBSERVASI PARTISIPASI SISWA DALAM PELATIHAN LOMPAT TALI 
KEGIATAN SISWA 













1 Berjalan di tempat 2 3 3 4 3 4 
2 Merentangkan tangan 2 3 2 3 2 3 
3 Memutar tangan 1 2 2 3 1 3 
4 Melipat tangan 2 3 2 3 2 3 
5 Melipat jari tangan 2 2 2 3 1 2 
6 Mengepal-ngepalkan tangan 2 3 2 3 2 3 
7 
Siswa melakukan suit untuk mendapatkan urutan giliran siapa yg akan 
bermain 2 3 2 3 2 3 
8 Siswa berlari dengan awalan 10 meter 1 2 1 2 1 2 
9 Siswa melompat dari ukuran tali terendah 1 2 2 3 1 2 
10 Melompat dengan cara mengayun-ayunkan tangan 1 2 2 3 1 2 
11 Melompat dengan cara merentangkan tangan 2 3 2 3 2 3 
12 Mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan 2 3 2 4 2 2 
13 Merentangkan kedua tangan 2 4 2 4 2 3 
14 Menarik nafas secara rileks dan pelan lalu dilepaskan 2 3 2 4 2 2 
Skor Total Perolehan Siswa  24 38 28 45 24 37 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Kelas : III-C1 
Semester : II (Dua) 
Tahun Ajaran : 2013/2014 
Alokasi Waktu : 3 X 35 (menit)/ pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi 
Mempraktikkan berbagai gerak dasar permainan dan olahraga dengan peraturan 
yang dimodifikasi,dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
B. Kompetensi Dasar 
Mempraktikkan salah satu pelatihan lompat tali yang dimodifikasi 
C. Indikator 
1. Siswa mampu melakukan gerakan-gerakan motorik kasar melalui permainan 
lompat tali 
     2. Siswa mampu melakukan gerakan-gerakan dasar motorik kasar melalui 
permainan lompat tali awal permainan 
     3. Siswa mampu melakukan gerakan-gerakan permainan lompat tali 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan gerakan-gerakan motorik kasar melalui permainan 
lompat tali 
     2. Siswa dapat melakukan gerakan-gerakan dasar motorik kasar melalui 
permainan lompat tali awal permainan 




E. Materi Pembelajaran 
    Melatih motorik kasar dengan permainan lompat tali 
  1. Melatih gerakan-gerakan motorik kasar anak dalam awal pelatihan lompat tali 
      Contoh: 
1. berjalan ditempat 
2. Merentangkan tangan 
3.Memutar tangan 
4.Melipat tangan 
5.Melipat jari tangan 
6. Mengepal-ngepalkan tangan 
F. Metode Pembelajaran 
1. Metode Demonstrasi 
    2. Metode Tes Perbuatan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
    1. Pertemuan I 
        a. Kegiatan awal 
                 1. Sebelum pelatihan dimulai guru mengajak siswa berbaris di lapangan 
dan mengajak siswa untuk berdoa kemudian siswa mengucapkan salam 
kepada guru lalu siswa menjawab salam guru 
                 2. Guru mengabsen kehadiran siswa 
                 3. Guru mengkondisikan siswa agar siswa siap untuk berlatih dan 
menerima pelatihan materi pelajaran 
                 4. Kemudian guru memberi tahu kepada siswa bahwa materi yang akan 
dilatihkan yaitu pelatihan gerakan-gerakan motorik kasar meliputi 
gerakan tangan dan kaki melalui permainan lompat tali 
          b. Kegiatan Inti 
              1. Guru mencontohkan gerakan-gerakan senam kecil 
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              2. Guru mencontohkan gerakan-gerakan senam kecil 
       1. berjalan ditempat 
2. Merentangkan tangan 
3.Memutar tangan 
4.Melipat tangan 
5.Melipat jari tangan 
6. Mengepal-ngepalkan tangan 
               3. Setelah siswa selesai melihat guru, lalu siswa mengikuti gerakan-
gerakan yang diajarkan guru 
        c. Kegiatan penutup 
            1. Guru dan siswa merefleksi hasil dari pelatihan yang telah dilaksanakan 
dengan membahas ulang contoh-contoh gerakan yang telah diajarkan 
            2. Siswa diingatkan agar selalu berlatih gerakan-gerakan yang telah 
dilatihkan 
            3. Pelatiahan Pelajaran olahraga di tutup dengan berdoa dan mengucap 
salam 
 
2. Pertemuan II 
    a. Kegiatan awal 
              1. Sebelum pelatihan dimulai guru mengajak siswa berbaris di lapangan dan 
mengajak siswa untuk berdoa kemudian siswa mengucapkan salam kepada 
guru lalu siswa menjawab salam guru dan guru mengabsen kehadiran 
siswa 
              2. Apersepsi dengan guru mengulang sepintas gerakan-gerakan senam kecil 
pada pertemuan sebelumnya 
              3. Kemudian guru memberi tahu pada siswa bahwa pada pertemuan ini 
pelatihan yaitu bermain lompat tali 
     b. Kegiatan inti 
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1. Guru memberi contoh gerakan-gerakan inti bermain lompat tali yang terdiri 
dari siswa melakukan suit untuk mendapatkan urutan giliran siapa yang 
akan bermain, siswa berlari dengan awalan 10 meter, siswa melompat dari 
awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan cara mengayun-ayunkan 
tangan, melompat dengan cara merentangkan tangan. 
        2. Siswa melakukan suit untuk mendapatkan urutan giliran siapa yang akan 
bermain, siswa berlari dengan awalan 10 meter, siswa melompat dari 
awalan terendah tanpa terjatuh, melompat dengan cara mengayun-ayunkan 
tangan, melompat dengan cara merentangkan tangan. 
       c. Kegiatan Penutup 
          1. Guru mencontohkan pada siswa untuk melakukan gerakan-gerakan 
relaksasi yaitu mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan, 
merentangkan kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks dan pelan 
lalu dilepaskan. 
          2. Siswa bersama-sama melakukan gerakan-gerakan relaksasi yaitu 
mengayunkan kedua kaki secara perlahan dan pelan-pelan, merentangkan 
kedua tangan, dan menarik nafas secara rileks dan pelan lalu dilepaskan. 
          3. Guru bersama siswa merefleksi hasil pelatihan yang dilaksanakan 
          4. Pelatiahan Pelajaran olahraga di tutup dengan berdoa dan mengucap 
salam. 
 4. Pertemuan III 
     Pada pertemuan ke III kegiatan yang dilaksanakan adalah melakukan test 
perbuatan siklus I 
H. Sumber Belajar, Alat dan Bahan 
     1. Buku Permainan Tradisional Lompat Tali 
     2. Alat Peraga : Tali  
I. Penilaian 
Adapun penskoran untuk partisipasi siswa dalam Pelatihan 
permainan tradisional lompat tali sebagai berikut : 
1) rentang skor mulai dari 1 sampai 4 
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2) skor yang paling rendah 1, dan skor yang paling tinggi 4 
berikut keterangannya : 
a) skor 4 diperoleh apabila siswa dapat melakukan 
dengan sendiri dan benar tanpa bantuan  
b) skor 3 diperoleh apabila siswa dapat melakukan 
dengan benar namun dengan sedikit bantuan verbal 
c) skor 2 diperoleh apabila siswa dapat melakukan 
dengan benar, namun banyak bantuan verbal 
maupun non verbal 
d) skor 1 diperoleh apabila siswa dalam melakukan 
diberi banyak bantuan verbal maupun non verbal, 
namun masih salah  
Berdasarkan skor tertinggi dan terendah yang 
mungkin diperoleh siswa, dapat diketahui bahwa skor 
tertinggi (Xt = 56) dan skor yang terendah (Xr = 14).  
Dari skor tertinggi dan terendah dapat dibuat 
kriteria hasil partisipasi siswa yang terbagi dalam empat 
rentangan skor yaitu: 
Tabel 3.  Kriteria Partisipasi siswa 









       Yogyakarta, Maret 2014 
Mengetahui 
Guru Pembimbing      Mahasiswa 
 
 
Sukistriyani, S.Pd      Drias Anggraeni 
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